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ABSTRAK 
Nama       :       Abdul Rahman 
NIM         :       50200111002 
Judul       :   Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Peningkatan  
Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa Banga Kecamatan  
Mawasangka Kabupaten Buton 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan  Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa Banga 
Kecamatan  Mawasangka Kabupaten Buton? Dari pokok masalah tersebut 
dirumuskan beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1).  Faktor-faktor 
apa saja yang menyebabkan Menurunnya Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa 
Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton? 2). Bagaimana Metode 
Bimbibingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah Salat Remaja 
di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: sosiologis dan Komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah para remaja yang ada di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten 
Buton. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan menurunnya kualitas ibadah salat remaja di Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton yakni kurangnya ketegasan orang tua terhadap anak 
atau remaja, remaja masih lebih mementingkan kepentingan dunia, pengaruh 
lingkungan tempat tinggal dan kurangnya rasa keingintahuan remaja tentang 
pentingnya melaksanakan salat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa metode bimbingan penyuluhan Islam dalam peningkatan kualitas ibadah 
salat remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yaitu dengan 
metode langsung dan metode tidak langsung . 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Perlu adanya pembinaan secara intensif 
dan lebih maksimal kepada remaja yang dapat mengarahkan remaja untuk lebih 
memahami pentingnya beribadah kepada Allah swt. terutama ibadah salat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama risalah untuk manusia keseluruhannya dan diyakini 
oleh umat Islam sebagai sebuah agama wahyu yang terakhir dan sebagai 
penyempurna atas agama-agama wahyu sebelumnya. 1   Agama Islam memiliki 
suatu karakteristik dimana ternyata segala bentuk aktivitas umat muslim itu 
dianggap sebagai ibadah, selama aktifitas itu bukanlah suatu kegiatan yang 
terlarang. Ini sejalan dengan perintah Allah di dalam QS. Az-zariyat/51/: 56 
ﺎَﻣَو نُوُﺪﺒَْﻌﯿِﻟ ﱠﻻِإ َﺲﻧ ِْﻹٱَو ﱠﻦِﺠْﻟٱ ُﺖَْﻘﻠَﺧ   
Terjemahnya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku” 2 
Secara garis besar di dalam Islam ibadah dibagi menjadi dua bagian yaitu 
ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum yaitu segala perbuatan manusia 
yang cara dan syaratnya tidak ditentukan secara detail contohnya tolong menolong 
mencari nafkah dan sebagainya. Ibadah khusus yaitu ibadah yang ditentukan cara 
                                                          
1Dra. HJ. Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim (Bandung: Mizan, 
1997 ), h. 24.  
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2002), h. 756. 
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dan syaratnya secara detail dan biasanya bersifat ritus, ruang lingkup batasan dan 
aturannya sesuai dengan syarat contohnya salat, puasa, zakat, haji dan sebagainya. 
Ibadah salat memiliki kedudukan tertinggi diantara ibadah-ibadah lainya, 
bahkan kedudukan terpenting dalam Islam yang tak tertandingi oleh ibadah lain. 
Karena ibadah salat yang terdahulu sebagai konsekwensi iman, tidak ada syariat 
samawi yang lepas darinya.3 
Salah satu tujuan utama ibadah ialah untuk menegakkan hubungan antara 
iman dengan amal shaleh serta menjaga jiwa raga agar tidak dihinggapi penyakit 
keagamaan.4 Dalam mewujudkan tujuan itulah di tuntut kehadiran seseorang yang 
dengan ikhlas dapat meluangkan waktunya untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat Islam yang lain utamanya kepada para generasi muda sehingga pola 
pikir dan tingkah laku mereka menjadi lebih baik. Mengingat generasi sekarang 
adalah harapan bangsa di masa depan, sehingga perlu diarahkan dan dibina 
menjadi generasi beriman dan bertakwa.5    
 Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum di 
dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1987 yaitu: 
“Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
                                                          
3Hari Kohari Permasandi, jurnal (peranan bimbingan agama dan penyuluhan islam dalam 
meningkatkan ibadah sholat pada lansia di balai perlindungan social dinas social provinsi banten), 
hal. 2 
4Prof. Dr. Hamka, Pelajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 408. 
5Drs. Samsul Munir Amin, M. A., Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 
2010), h. 1. 
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pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggungjawab, produktif, sehat jasmani 
dan rohani”.6   
Untuk mewujudkan hal itu maka tentunya sebagai umat Islam yang akan 
memberikan bimbingan penyuluhan tentang keislaman, utamanya dalam hal 
peningkatan kualitas ibadah terutama ibadah salat khususnya di desa-desa sebagai 
daerah yang kurang tersentuh oleh peradaban. 
Suatu kenyataan saat ini bahwa kualitas ibadah salat masyarakat pedesaan 
semakin hari semakin menurun, ini bukan disebabkan karena kemalasan mereka 
tetapi karena kurangnya bimbingan yang ia dapatkan dari orang-orang muslim 
lainnya yang lebih mengerti akan esensi Islam itu. Sehingga pemahaman Islam 
yang dipegang tidak lebih dari pemahaman Islam yang dimiliki oleh orang tua 
mereka, ditambah lagi minimnya sarana dan prasarana pendidikan yang dibangun 
di desa-desa. 
Demikian halnya yang dialami oleh masyarakat khususnya remaja yang 
tinggal di Desa Banga yang kenyataannya tempat ibadah  (Masjid-masjid) kurang 
difungsikan sebagai tempat ibadah bahkan kurang dirawat dalam hal 
kebersihannya karena masyarakat  khususnya remaja lebih banyak waktunya 
digunakan pada hal-hal yang bertentangan dengan agama seperti minum khamar. 
Jadi praktis masjid hanya terisi sekali seminggu yakni pada hari Jumat. 
                                                          
6 Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan dan  Penghayatandan Pengamalan Pancasila, 
Garis-garis Besar Haluan Negara, 1994, h. 94. 
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Kondisi ini tentunya sangat disayangkan karena masyarakat tidak lagi 
menjadikan agama Islam sebagai filter terhadap nahi mungkar. Tetapi Islam 
hanyalah dijadikan sebagai pelengkap identitas kependudukan mereka. 
Untuk itulah bimbingan penyuluhan Islam akan pentingnya iman dan 
takwa, perlu segera dilaksanakan di Desa Banga demi menarik kembali saudara 
semuslim yang terpuruk dalam kemiskinan akhlak dan untuk mendukung hal itu 
secara ilmiah (skripsi) dengan mengangkat judul “Metode Bimbingan Penyuluhan 
Islam Dalam Peningkatan Kualitas Ibadah Shalat Remaja di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton, tujuan utama ialah membina dan 
mendasari kehidupan remaja untuk menjadi manusia yang berbudi baik dengan 
nilai-nilai agama  
Melihat fenomena sekarang ini dan kebiasaan yang menjadi aktivitas  yang 
telah melanggar dan telah meleset dari nilai-nilai akhlak, adat-istiadat dan tradisi 
merupakan dampak dari kurangnya bimbingan keagamaan dan pembinaan akhlak 
di dalam masyarakat. Oleh karena itu sangatlah perlu adanya pembinaan akhlaqul 
karimah pada generasi muda khususnya sekarang ini, agar tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai moral dan akhlak. Generasi sekarang 
merupakan harapan masa depan bangsa dan agama, maka perlu dibentuk dan 
dibina agar melahirkan generasi yang tidak mudah diombang-ambing oleh 
keganasan pengaruh budaya yang datang dari bangsa asing. 
Bimbingan penyuluhan Islam sangatlah penting dilaksanakan oleh para da’i 
maupun para pendidik, agar masyarakat khususnya para generasi muda dapat 
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memahami ajaran agama Islam secara tepat melalui peningkatan kualitas ibadah. 
Dimana hal itu tidak terlepas dari tujuan utama dakwah yaitu untuk menumbuhkan 
pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam segala 
segi dan aspek-aspeknya, sehingga dalam jangka panjang akan tercipta masyarakat 
Islam yang beriman dan bertakwa.7 
Bimbingan Penyuluhan Islam juga diharapkan dapat menumbuhkan akhlak 
yang baik terhadap remaja Desa Banga, karena akhlak dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, 
sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya, apabila 
akhlaknya baik, maka sejah terahla lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, 
maka rusaklah lahir dan batinnya.8 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Metode Bibmbingan Penyuluhan Islam 
Dalam  Peningkatan Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton. 
 
 
 
 
                                                          
6Prof. H. M. Arifin, M. Ed., Psikologi Dakwah; Suatu Pengantar Study (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1997), h. 4. 
8 Drs. M. Yamtin Abdullah, M. A., Study Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: 
Amzah, 2007), h. 1. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka 
berikut penulis dapat kemukakan permasalahan pokok yaitu “Bagaimana Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Peningkatan Kualitas Ibadah Salat Remaja di 
Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton?” Dari pokok 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai kerangka 
acuan dalam pembahasan selanjutnya yaitu: 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Menurunnya Kualitas Ibadah 
Salat Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton? 
2. Bagaimana Metode Bimbibingan Penyuluhan Islam dalam Peningakatan 
Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam 
Peningkatan Kualitas Ibadah Masyarakat Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton”. Oleh karena penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada faktor 
penyebab menurunnya kualitas ibadah dan Pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam 
Dlam Peninglatan Kualitas Ibadah Masyarakat di Desa Banga. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa Bimbingan Penyuluhan Islam adalah salah satu cara 
pembinaan akhlak bagi masyarakat dalam meningkatakan kualitas ibadah 
masyarakat agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan terhadap nilai-nilai 
moral dan akhlak. 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang berkaitan 
dengan Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Peningkatan Kualitas Ibadah 
Shalat maka  penulis merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan atau 
tinjauan beberapa judul buku yang telah dikemukakan oleh para ahli di antaranya: 
Buku “Bimbingan Dan Konseling Islam ” yang disusun oleh Drs. Samsul 
Munir Amin., M.A. yang menjelaskan tentang perkembangan perasaaran 
beragama anak bimbing, akhlak atau tingkah laku merupakan ekspresi dari kondisi 
mental dan spritual, perbaikan pemahaman dan aplikasi ilmu tauhid. 
Buku “Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim” yang disusun oleh 
Dra. Hj. Tutty Alawiyah yang menjelaskan tentag mubalig sebagai teladan umat. 
Buku “Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali” yang disusun oleh Drs. 
Suddin Bani, M.Ag. yang menjelaskan tentang pengertian dan pendidikan akhlak. 
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Buku “Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an” yang disusun oleh Drs. 
M. Yatimin Abdullah. M.A. yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak islami 
serta konsep akhlaqul karimh dalam Islam. 
Buku “Psikologi Dakwan” yang disusun oleh H. M. Arifin Pembahasan 
dalam buku ini mengungkap bahwa bimbingan penyuluhan tentang keagamaan 
yang diberikan oleh para mubaligh tentunya diharapkan dapat meberikan nilai 
yang positif, utamanya dalam hal pemahaman ajaran agama Islam yang tidak 
terlepas dari tujuan dakwah . 
Dengan mengacu pada beberapa judul buku di atas penulis mencoba 
merangkai kalimat demi kalimat dari buku-buku tersebut, sehingga memudahkan 
bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
2. Hubungannya dengan Skripsi Sebelumnya 
Pada tahun 2009, seorang mahasiswa bernama Jusriadi Jurusan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam dengan judul: “Peranan Bimbingan Penyuluhan Dalam 
Pembinaan Sikap Keberagamaan Masyarakat Batang Kabupaten Jeneponto”. 9 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif, yang terfokus pada peranan 
Bimbingan Peyuluhan dalam pembinaan sikap keberagamaan masyarakat Batang  
Kabupaten Jeneponto, antaralain : menjelaskan sikap keberagamaan masyarakat 
batang relatif masih terpengaruh oleh tradisi turun temurun yang bersifat mistik 
atau cenderung menganut faham animisme. Perbedaan penelitian di atas dengan 
                                                          
9 Jusriadi, Peranan Bimbingan Penyuluhan Dalam Pembinaan Sikap Keberagamaan 
Masyarakat Batang Kabupaten Jeneponto, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2009), h. 62. 
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penelitian ini terletak pada penelitian kualitatif dengan fokus pada pengaruh 
Binbingan Penyuluhan Iaslam dalam peningkatan kualitas ibadah masyarakat Desa 
Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. 
Pada tahun 2011, seorang mahasiswa bernama Baharuddin M. Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam denagan judul: ”Peranan Bimbingan 
Penyuluhan Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah Masyarakat di Desa 
Camba Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto”.10  Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang berfokus pada peranan Bimbingan Penyuluhan Agama 
dalam meningkatkan kualitas ibadah masyarakat, antaralain dengan menggunakan 
metode deskriptif tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji atau 
perediksi tapi menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah. Perbedaan 
peneliti di atas dengan penelitian ini  terletak pada jenis penelitian kualitatif  
dengan fokus pada pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam dalam peningkatan 
kualitas ibadah salat remaja Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten 
Buton. 
 
 
 
 
 
                                                          
10Baharuddin M. Peranan Bimbingan Penyuluhan Agama Dalam Meningkatkan Kualitas 
Ibadah Masrakat Camba-canba Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto, Skripsi (Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2011), h. 42. 
10 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Menurunnya Kualitas Ibadah Masyarakat 
di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. 
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam 
Peningkatan Kualitas Ibadah Masyarakat Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Segi Akademis 
Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian pengaruh bimbingan penyuluhan Islam dalam peningkatan kualitas 
ibadah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 
rangka memperkaya referensi dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan 
bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
b. Segi Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembimbing  Agama 
dalam hal ini guru agama, orang tua dan pemerintah setempat terutama untuk 
memberikan rujukan bagaimana menigkatakan kualitas ibadah dan membina 
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akhlak dalam lingkugan masyarakat khususnya anak-anak remaja yang akan 
menjadi generasi untuk mempertahankan bangsa dan agama. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam 
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris guidance yang 
berasal dari kata kerja to guide  yang artinya “menunjukkan”, “membimbing” atau 
“menuntun” orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata guidance berarti pemberian 
petunjuk; pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang 
membutuhkan.11 Selanjutnya pengertian bimbingan ialah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 
terbimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, 
pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan.12 
Dalam bukunya Bimo Walgito pengertian bimbingan adalah sebagai 
berikut: 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
                                                          
11Lihat H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di 
Sekolah dan Di Luar Sekolah) (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 19. 
12Lihat Dewa Ketut Sukardidan Desak P. E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 
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kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.13 
Sedangkan menurut Failor yang dikutip H.M. Arifin dalam bukunya pokok-
pokok pikiraan tentang bimbingan dan penyuluhan agama (di sekolah dan di luar 
sekolah) bahwa pengertian bimbingan ialah: 
Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman dan 
penerimaan terhadap kenyataan dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) 
terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa 
mendatang: dan bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut  melalui pilihan-
pilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan hidup 
pribadi dan kedayagunaan sosio-ekonomisnya itu.14 
2. Landasan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Landasan (fondasi atau dasar pijak) utama bimbingan dan penyuluhan 
Islam adalah Al Quran dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari 
segala sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti disebutkan oleh Nabi 
Muhammad Saw sebagai berikut : 
 ﻲﺘﻨ      ﺳو ﷲ بﺎ      ﺘﻛ : ﺎ      ﻤﮭﺑ ﻢﺘﻜ      ﺴﻤﺗ ﺎ      ﻣ اﻮﻠ      ﻀﺗ ﻦ      ﻟ ﻦﯾﺮ      ﻣأ ﻢ      ﻜﯿﻓ ﺖ      ﻛﺮﺗ 
                                                          
13Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 5. 
14H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di Sekolah 
dan Di Luar Sekolah), h. 20. 
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Terjemahnya : “Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika kalian 
selalu berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan pernah 
salah langkah tersesat jalan; sesuatu itu yakni Kitabullah dan Sunnah 
RasulNya (HR. Ibnu Majah). 
Al Quran dan Sunnah Rasul dapatlah diistilahkan sebagai landasan ideal 
dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari Al Quran dan Sunnah Rasul 
itulah gagasan, tujuan dan kosep-konsep (pengertian, makna hakiki) bimbingan 
dan konseling Islam bersumber. 
Dalam gerak langkahnya, bimbingan dan koseling islami berlandaskan pula 
pada berbagai teori yang telah tersusun mejadi ilmu. Sudah barang tentu teori dan 
ilmu itu, khususnya ilmu-ilmu atau teori-teori yang dikembangkan bukan oleh 
kalangan Islam, yang sejalan dengan ajaran Islam sendiri. Ilmu-ilmu yang 
membantu dan dijadikan landasan gerak operasional bimbingan dan konseling 
Islam itu antara lain Ilmu Jiwa (Psikologi), Ilmu Hukum Islam (Syariah), dan 
Ilmu-ilmu Kemasyarakatan (Sosiologi, Antropologi Sosial dan sebagainya). 
3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara (Interview) informasi merupakan suatu alat untuk memperoleh 
fakta/ data/ informasi dari murid secara lisan, jadi terjadi pertemuan di bawah 
empat mata dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbigan. 
Sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, metode wawancara masih 
tetap banyak dimanfaatkan karena interview bergantung pada tujuan fakta apa 
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yang dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta 
psikologis yang menyakut pribadi anak bimbing (klien) sangat diperlukan untuk 
pemberian pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan 
adanya saling mempercayai adanya koselor dan konseli. Meskipun penggunaan 
metode wawancara banyak dikritik karena terdapat berbagai kelemahan, tetapi 
metode ini masih sangat akurat digunakan untuk proses  bimbingan dan koseling 
agama. 
Wawancara informatif dapat dibedakan atas wawancara yang terencana 
(Structured Interview) dan wawancara yang tidak terencana (Nionstructured 
Interview). Dalam wawancara yang terencana, isi dan bentuk dari pertanyaan-
pertanyaan telah dipikirkan sebelumnya; demikian pula urutan dari hal-hal yang 
akan ditanyakan. Interview dapat menggunakan suatu daftar pertanyaan sebagai 
pedoman. Memang lebih baik digunakan wawancara yang terencana. Unntuk 
menghemat waktu, interviewer dapat mendasarksan pertanyaannya atas kuisioner 
yang telah diisi beberapa waktu sebelumnya, dengan demikian wawancara 
berfungsi sebagai pelengkap pada kusisoner. Apabila klien belum mampu untuk 
mengisi suatu kuisioner, informasi harus diperoleh hanya melalui wawancara.15 
 
 
 
                                                          
15 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 
2010), h. 69.  
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b. Bimibingan Kelompok (Group Guidence) 
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan konseli akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 
lingkunagnnya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (Role 
Reception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya  dari 
orang lain serta hubungannya dengan orang lain. Dengan demikian, melalui 
metode kelompok ini dapat timbul kemungkinan diberikannya Group Theraphy 
(Penyembuhan gangguan jiwa melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan 
konseling. Terapi tersebut dapat di wjudkan dengan penciptaan situasi 
kebersamaan hak secara cohesifeness (keterikatan) antara satu sama lain maupun 
secara peresapan batin melalui peragaan panggung dari contoh tingkah laku atau 
peristiwa (dramatisasi). Homerooms atau diskusi kelompok, rapat-rapat, 
keagamaan, karyawisata, sosiodrama dan psikodrama, dan sebagainya sangat 
penting bagi tujuan tersebut.16 
Bimbingan bersama (Group Guidance); ada kontak antara ahli bimbingan 
dengan sekelompok klien yang agak besar, mereka mendengarkan ceramah, ikut 
aktif berdiskusi, serta menggunakan inisiatif dan memegang peranan instruksional, 
misalnya bertindak sebagai instruktur atau sumber ahli bagi berbagai macam 
pengetahuan/informasi. Tujuan utama dari bimbingan kelompok ini adalah 
                                                          
16 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 
h. 71 
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penyebaran informasi mengenai penyesuaian diri dengan berbagai kehidupan 
klien.  
c. Metode yang Dipusatkan pada Keadaan Klien (Client Centered Method) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam 
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa klien sebagai makhluk yang bulat 
yang memiliki kemampuann berkembang sendiri sebagai pencari kemantapan diri 
sendiri (Self consistency).  
Metode ini menurut Dr. William E Hulme dan Waine K Climer dalam 
samsul munir amin lebih cocok untuk dipergunakan pastoral conselor (penyuluh 
agama). Karena Conselor akan dapat lebih memahami kenyataan penderitaan klien 
yang biasanya bersummber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan 
perasaan cemas, konflik kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan 
memperoleh insight dalam dirinya berarti menemukan pembebasan dari 
penderitaannya.17 
Jadi, jika conselor mempergunakan metode ini, ia harus bersikap sabar 
mendengarkan dengan  penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang 
diutarakan kepadanya. Dengan demikian, konselor seolah-olah pasif, tetapi 
sesungguhnya bersikap aktif menganalisis segala apa yang dirasakan oleh klien 
sebagai beban batinnya. 
                                                          
17
 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 
h. 71 
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d. Directive Counseling 
Directive Counseling sebenarnya merupakan bentuk psikoterapi yang 
paling sederhana, karena kosenlor, atas dasar metode ini, secara langsung 
memberikan jawaban terhadap problem yang oleh klien disadari menjadi sumber 
kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para konselor, 
melainkan juga digunakan oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum 
dalam rangka usaha mencaritahu tentang keadaan diri klien. Dengan mengetahui 
keadaan masing-masing klien tersebut, konselor dapat memberikan bantuan 
pemecahan problem yang dihadapi. Apabila problemnya menyangkut penyakit 
jiwa yang serius, konselor melakukan referral (Pelimpahan) atau mengirimkannya 
kepada psikiater (Dokter jiwa).18 
Metode ini berlawanan dengan metode nondirective atau client centered, 
dimana konselor dalam interview-nya, berada di dalam situasi bebas. Klien diberi 
kesempatan mencurahkan segala tekanan batin sehingga akhirnya mampu 
menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang diderita. Dengan demikian, peranan 
konselor hanyalah merefliksikan kembali segala tekanan batin atau perasaan yang 
diderita klien. Jadi, konselor hanya bersikap menerima dan menaruh perhatian 
terhadap penderitaan klien serta mendorongnya untuk mengembangkan 
kemampuannya sendiri mengatasi problem tanpa adanya paksaan mengikuti 
nasehat konselor.  
                                                          
18
 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 
h. 72. 
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e. Metode Pencerahan (Educative Method) 
Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode Client Centered hanya 
bedanya terletak ada usaha mengorek sumber perasaan yang menjadi beban 
tekanan batin klien serta mengaktifkan kekuatan/tenaga kejiwaan klien melalui 
pengertian tentang realitas situasi yang dialami olehnya.  
Inti dari metode ini adalah pemberian “insight” dan klarifikasi 
(pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik 
seseorang. Jadi, disini juga tampak bahwa sikap konselor ialah memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan (melahirkan) 
segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi permasalahan baginya. 
Hubungan konselor dan konseli dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan 
bersifat konsultatif, sedangkan konselor selanjutnya menganalisis fakta kejiwaan 
konseli untuk penyembuhan dan sebagainya.  
f.  Psychoanalysis Method  
Metode psikoanalisis (Psychoanalysis Method) juga terkenal di dalam 
konseling yang mula-mula diciptakan oleh Sigmun Freud. Metode ini berpangkal 
pada pandangan bahwa semua manusia itu jika pikiran dan perasaannya tertekan 
oleh kesadaran dan perasaan atau motif-motif tertekan tersebut tetap masih aktif 
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mempengaruhi segala tinngkah lakunya meskipun mengendap di dalam alam 
ketidaksadaran (Das Es) yang disebutnya “Verdrongen Complexen”.19 
Dari Das Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur 
kepribadian manusia. Segala permasalahan hidup klien yang mempengaruhi 
tingkah lakunya bersumber pada dorongan seksual yang oleh Freud disebut 
“libido” (nafsu birahi). Pengertian seksual dari Freud ini kemudian diperluas lagi 
tidak hanya terbatas pada nafsu eros (birahi) saja, melainkan juga meliputi semua 
bentuk insting (naluri) yang menimbulkan kenikmatan jasmaniah manusia. Setiap 
manusia didalam perkembangan kepribadiannya senantiasa dipengaruhi oleh 
unsur-unsur Das Es (Lapisan ketidak sadaran) dan Das Ich (Lapisan Sadar) serta 
Das Heber Ich (Lapisan Atas Kesadaran) atau dalam bahasa inggris disebut 
masing-masing “The Id Ego dan The Superego”.20 
Kepribadian manusia menurut teori ini sangat dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman masa kanak-kanak yang kemudian berlanjut sampai masa dewasa. 
Apabila pada masa kanak-kanak terjadi konflik yang menyakitkan yang pada masa 
itu tidak dapat diselesikan dengan baik, maka akibatnya konflik semacam itu akan 
berlanjut terus selama hidup meskipun tidak lagi disadari. Keadaan tersebut akan 
mempengaruhi pikiran perasaan serta tingkah lakunya disertai dengan ketegangan-
                                                          
19
 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 
h. 73. 
20
 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 
h. 73. 
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ketegangan emosional yang mengakibatkan ketidakmampuan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan hidupnya. 
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut diatas 
perlu juga diperoleh oleh para konselor ataupun pembimbinng yang meliputi data-
data hasil berbagai macam test, misal tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes 
kepribadian, tes tentang tingkah laku (Performace Test), Diagnostik Test, atau 
dikenal dengan Psychotest, serta Life History Data (data-data tentang riwayat 
hiduup seseorang). Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut, guru 
agama sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan konseling agama, 
perlu juga menjiwai langkah-langkahnya dengan  sumber-sumber petunjuk agama 
sebagai dasar membimbing anak bimbing, sebagaimana Firman Allah swt. Dalam 
QS. Ali Imran/3:159. 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah 
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mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.21 
 
4. Tujuan dan Fungsi  Bimbingan Penyuluhan Islam 
Tujuan bimbingan konseling dalam prespektif Islam memiliki tugas untuk 
membangkitkan serta mengasah fitrah-fitrah yang telah dikaruniakan oleh Allah 
untuk menjadi individu yang utuh, sehingga mampu menjalankan tugasnya sebagai 
khalifah di bumi dan  dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan 
sebagai berikut :  
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang prefektif dan produktif 
dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu yang lain. 
d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan 
yang dimilikinya.22 
                                                          
21Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2002), h.  
22Tohoari musnamar, dasar dasar konseptual bimbingan dan konseling islami, Yogyakarta : 
UII pres, 1992, hlm. 34 
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Secara lebih khusus, sebagaimana diuraikan Minalka (1971), program 
bimbingan dilaksanakan dengan tujuan agar anak bimbing dapat melaksanakan 
hal-hal berikut23 : 
a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan dirinya 
b. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan kerja, serta 
rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja tertentu. 
c. Meperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan pengetahuan 
tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara 
bertanggung jawab 
d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang lain 
Menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed, tujuan bimbingan agama adalah : 
Bimbingan dan penyuluhan agama dimaksudkan untuk  membantu 
siterbimbing supaya memiliki Religious Reference (summber pegangan 
keagamaan) dalam memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan agama yang 
ditujukan kepada membantu siterbimbing agar dengan kesadaran serta 
kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.24 
Secara teoretikal bimbingan dan konseling secara umum adalah sebagai 
fasilitator dan motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan problem 
                                                          
23Drs. Samsul Munir Amin, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : AMZAH, 
2010, hlm. 39 
24Drs. H.M. Arifin, M.Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan 
Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, hlm. 29   
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kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Sebagaimana 
telah dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta didik dapat 
menemukan dirinya, mengenal dirinya, dan mampu merencanakan masa 
depannya. Dalam hubungan ini bimbingann dan konseling berfungsi sebagai 
pemberi layanan kepada peserta didik agar masing-masing peserta didik dapat 
berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh 
karena itu, pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang 
hendak dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan kosneling. 
Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, 
fungsi pengentasan, funngsi pemeliharaan dan pengembangan dan fungsi 
advokasi.25 
1. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan 
kepentingan pengembangan peserta didik. Fungsi pemahaman meliputi: 
a. Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh peserta didik 
sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
                                                          
25Drs. Samsul Munir Amin, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : AMZAH, 2010, 
hlm. 44 
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b. Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk di dalamnya 
lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik sendiri, orangtua, 
guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
c. Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya 
informasi pendidik, informasi jabatan/pekerjaan, dan informasi sosial dan 
budaya/ nilai-nilai), terutama oleh peserta didik. 
2. Fungsi Pencegahan 
      Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat mengganggu, menghambat, 
ataupun menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian tertentu dalam proses 
perkembangannya. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi 
pencegahan antara lain : program orientasi, program bimbingan karir, program 
pengumpulan data, dan program kegiatan kelompok. 
3. Fungsi Pengentasan 
Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti istilah fungsi 
kuratif atau fungsi teraputik dengan arti pengobatan atau penyembuhan. Tidak 
digunakannya kedua istilah tersebut karena istilah itu berorientasi bahwa peserta 
didik yang dibimbing (klien) adalah orang yang “sakit” serta untuk mengganti 
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istilah “fungsi perbaikan” yang mempunyai konotasi bahwa peserta didik yang 
dibimbing (klien) adalah orang yang “tidak baik” atau “rusak”. 
4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya 
beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan 
dirinya secara terarah, mantap, dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang 
dipandang sudah bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dikembangkan. Dengan 
demikian, peserta didik diharapkan dapat mencapai perkembangan kepribadian 
secara optimal.  
5. Fungsi Advokasi 
Fungsi Advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam rangka upaya 
pengembangan seluruh potensi secara optimal.  
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5. Teknik Bimbingan dan penyuluhan  
Menurut Nidya Damayanti, teknik bimbingan konseling terdiri dari tiga 
teknik, yaitu  direct counseling, non-direct counseling, effective counseling.26 
a. Direct Counseling  (Konseling Langsung)  
Teknik ini mengedepankan peran konselor sebagai pemecah masalah bagi 
konseli. Dalam hal ini yang berperan aktif adalah konselor sehingga konseli hanya 
menjalankan saran-saran yang diberikan oleh konselor.  
b. Non-Direct  Counseling  (Konseling Tidak Langsung)  
Teknik ini menuntut konseli untuk lebih berperan dalam mengatasi 
masalahnya sendiri, akan tetapi konselor tidak langsung lepas tangan tetapi 
memberikan dorongan kepada konseli untuk memecahkan masalahnya sendiri. 
c. Effective  Counseling  (Konseling Efektif) 
Teknik ini merupakan gabungan antara teknik konseling langsung dan 
tidak langsung. 
 
 
                                                          
26Hanik Baroroh. Jurnal (PERANAN BIMBINGAN KONSELING DALAM PENINGKATAN 
KUALITAS IBADAH SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH DELANGGU 
KLATEN TAHUN PELAJARAN 2014/2015) 
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B. Ibadah Salat 
1. Pengertian Ibadah 
Kata ibadah berasal dari kata ‘abada, yu’aabidu, ‘ibadatan, artinya 
menyembah, mempersembahkan, tunduk, patuh dan taat. Seseorang yang tunduk, 
patuh, merendahkan diri dan hina di hadapan yang disembah disebut abid (yang 
beribadah).27 Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai segala usaha lahir 
batin sesuai dengan perintah Allah untuk mendapatkan kebahagiaan dan 
keseimbangan hidup, baik untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun 
terhadap alam semesta.28 
Ulama tauhid mengatakan bahwa ibadah yaitu mengesakan allah, 
menta’dhimkannya dengan sepenuh-penuh ta’dhim serta menghinakan diri kita 
dan menundukkan diri hanya kepadanya (menyembah Allah sendiri-Nya).29 Jika 
diambil dari makna umum, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy semua bentuk hukum 
masuk ke dalam ibadah, baik dipahami maknanya, maupun yang tidak, baik yang 
berkaitan dengan anggota badan, maupun dengan lidah ataupun dengan hati. 
Ibadah yang menjadi amalan individu, bukanlah bertujuan untuk 
mengagungkan Allah semata tetapi lebih kepada peningkatan atas nilai-nilai 
spiritualitas, yaitu dengan memberikan latihan rohani yang kontinuitas. Ibadah 
                                                          
27 Zurinal Z, fiqih ibadah, (Jakarta : lembaga penelitian uin syarif hidayatullah, 2008). 
28 Depdiknas, kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hal. 415 
29 Hasbi Ash-Shiddieqy, kuliah ibadah, (Jakarta : BUlan Bintang, 1987), hal. 4 
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adalah upaya mewujudkan ketenangan, kedaiaman, kebahagiaan, dan kesehatan 
mental. 
Secara garis besar di dalam Islam ibadah dibagi menjadi dua bagian yaitu 
ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum yaitu segala perbuatan manusia 
yang cara dan syaratnya tidak ditentukan secara detail contohnya tolong menolong 
mencari nafkah dan sebagainya. Ibadah khusus yaitu ibadah yang ditentukan cara 
dan syaratnya secara detail dan biasanya bersifat ritus, ruang lingkup batasan dan 
aturannya sesuai dangan syarak contohnya puasa, zakat, haji dan sebagainya.30 
Dari berbagai definisis di atas tentang ibadah maka dapat kita simpulkan 
bahwa ibadah yaitu segala bentuk kegiatan manusia sebagai wujud ketaatan dan 
kepatuhan kepada Allah baik berupa perbuatan yang diperintahkan Allah, juga 
perbuatan yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia dan lingkungan. 
2. Macam-Macam Ibadah 
Ada beberapa macam ibadah, ada ibadah  maḥḍah,  yang berkaitan dengan 
hubungan antara makhluk dengan Sang Khalik. Dalam ibadah ini, dasar dan tata 
cara pelaksanaannya harus sesuai dengan ajaran Rasulullah. Misalnya salat, puasa, 
haji, dan sebagainya. Menolong orang, membersihkan rumah, berbuat baik kepada 
tetangga masuk dalam kategori ibadah  gairu  maḥḍah, dimana ibadah seperti ini 
harus ada dasarnya tanpa perlu tata cara pelaksanaannya. 
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Menurut Shalih, ibadah mencakup semua jenis ketaatan yang tampak pada 
lisan, anggota badan, dan yang lahir  dari hati, seperti zikir, tasbih, tahlil, membaca  
al-Quran, salat, zakat, puasa, haji, jihad, amar makruf nahi mungkar, berbuat baik 
kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir. Begitu pula cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, tobat, ikhlas kepada-Nya, sabar terhadap 
hukumNya, ridha dengan  qaḍa’-Nya, tawakal, serta mengharap nikmat-Nya dan 
takut dari siksa-Nya.31 
Adapun dilihat dari macam macamnya ibadah itu dapat di bagi menjadi 
beberapa bagian antara lain sebagai berikut : 
a. Ibadah itiqodiyah 
Ibadah itiqodiyah ialah ibadah yang berupa keyakinan kepada Allah dan 
Nabi Muhammad. Adapun macam macamnya sebagai berikut :  
1. Berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa 
Muhammad itu utusan Allah 
2. Cinta kepada Allah 
3. Takut kepada Allah serta mengharapkan rahmatnya 
4. Tawakal dan minta pertolangan kepada Allah 
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b. Ibadah Qouliyah 
 Ibadah Qouliyah yaitu ibadah yang terdiri atas perbuatan atau ucapan 
lidah. Adapun macam macamnya sebagai berikut : 
1. Mengucapkan syahadat 
2. Dzikir kepada Allah, tasbih dan istighfar 
3. Berdo’a dan minta pertolongan kepada Allah 
4. Amar ma’ruf nahi munkar 
c. Ibadah amaliyah 
Ibadah amaliyah yaitu ibadah yang sudah terinci baik perkataan dan 
perbuatannya. Adapun macam macamnya sebagai berikut : 
1. Mendirikan salat 
Salat menurut pengertian Bahasa adalah do’a, sedangkan menurut istilah 
adalah ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
2. Menunaikan zakat 
Zakat yaitu sebagian harta yang harus diberikan kepada fakir miskin yang 
merupakan suatu kewajiban syariah dengan menggunakan syarat syarat tertentu. 
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3. Puasa Ramadhan 
Puasa yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dari 
sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari dengan niat mendekatkan diri kepada 
Allah. 
4. Haji ke baitullah 
Haji yaitu menuju ke baitullah al-haram untuk melakukan amalam amalan 
tertentu yang telah dijelaskan dalam al-quran dan as-sunnah. 
5. Berjihad di jalan Allah 
6. Thawaf di Baitullah.32 
3. Pengertian Salat 
Salat menurut bahasa artinya do’a.33 Shalat adalah ibadah yang dilakukan 
dengan perkataan dan perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam.34 
 
 
 
                                                          
32  Yulian Mirza, “makna ibadah dalam islam”, (artikel diakses pada 11 februari 2014 dari 
http://www.G:/makna-ibadah-dalam-islam.html. 
33 Dr. Said Bin Ali Al Aqahthani., Petunjuk Lengkap Tentang Shalat, Jakarta: Kantor 
Kerjasama Dakwah, Bimbingan  dan Penyuluhan bagi Pendatang, Al Sulay, 2003, hlm. 5 
34 ‘Abdul Qadir Ar-Rahbawi., Fiqih Shalat Empat Mazhab, Jakarta: Hikam pustaka,  hlm.  
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4. Syarat Ibadah Salat 
Syarat syarat ibadah salat ada dua antara lain sebagai berikut : 
a. Syarat wajib salat 
Adapun syarat wajib salat antara lain sebagai berikut : 
1. `islam 
2. Balig 
Seseorang dikatakan telah akil balik apabila telah mencapai salah satu dari 
tiga hal berikut. 
a. Telah berusia 15 tahun (laki-laki dan perempuan) 
b. Mimpi jima’, minimal pada usia 9 tahun (laki-laki dan perempuan) 
c. Mengalami haid, minimal pada usia 9 tahun (perempuan)  
3. Berakal  
b. Syarat sah salat 
Adapun syarat sah salat antara lain sebagai berikut : 
1. Suci dari hadast kecil dan besar (dalam keadaan mampu atau normal) 
2. Suci dari najis (tubuh, pakaian dan tempatnya) 
3. Menutup aurat (dalam keadaan mampu) 
4. Mengetahui telah masuk waktu sholat 
34 
 
5. Menghadap kiblat 
Rukun salat yang wajib dipenuhi apabila hendak melaksanakan sholat, jika 
ada salah satu rukun salat yang ditinggalkan maka sholatnya menjadi gugur.  
Adapun rukun salat sebagai berikut : 
1. Niat 
2. Berdiri bagi yang mampu 
3. Membaca surah al-fatihah 
4. Ruku 
5. I’tidal 
6. Sujud dua kali 
7. Duduk di antara dua sujud 
8. Duduk akhir 
9. Membaca tasyahud 
10. Membaca sholawat atas Nabi Muhammad saw 
11. Memberi salam 
12. Menertibkan rukun35 
Salat dikatakan tidak sah apabila salah satu dari rukunnya tidak 
dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja. Dan sholat juga tidak sah dengan 
hal hal sebagai berikut : 
                                                          
35 M. Ri fa’i, risalah tuntunan sholat lengkap.  
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a. Berhadas 
b. Terkena najis yang tidak dimaafkan 
c. Berkata kata dengan sengaja walaupun dengan satu yang memberikan 
pengertian 
d. Terbuka auratnya 
e. Mengubah niat 
f. Makan ataupun minum meskipun sedikit 
g. Bergerak berturut turut sebanyak tiga kali  
h. Membelakangi kiblat 
i. Menambah rukun yang berupa perbuatan contohnya ruku dan sujud 
j. Tertawa terbahak bahak 
k. Mendahului imamnya dua rukun 
l. Murtad yaitu keluar dari agama Islam.36 
5. Kedudukan Salat dalam Islam 
Salat memiliki kedudukan yang agung dalam Islam. Berikut ini adalah 
bukti besarnya kedudukan salat :37 
a. Salat adalah tiang agama, agama tidak dapat berdiri tanpa shalat. Diriwayatkan 
dalam hadis Mu’az. r.a “Rasulullah saw bersabda, “Pokok segala perkara 
adalah islam tiangnya adalah shalat sedang puncaknya adalah jihad” (HR. 
Tirmidzi) 
                                                          
36 M. Ri fa’i, risalah tuntunan sholat lengkap. 
37 Dr. Said Bin Ali Al Aqahthani., Petunjuk Lengkap Tentang Shalat, Jakarta: Kantor 
Kerjasama Dakwah, Bimbingan  dan Penyuluhan bagi Pendatang, Al Sulay, 2003, hlm. 11 
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b. Amal manusia yang paling pertama dihisab pada hari kiamat dan menjadi 
standar baik buruk amalnya yang lain. 
c. Allah memuji orang yang menunaikannya serta memerintahkan keluarganya 
kepadanya, sebagaimana Firman Allah dalam QS. Maryam/19:54-55 : 
 
 
 
Terjemahnya :”54. Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
Ismail (yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan nabi.  55.  Dan ia 
menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.38 
d. Allah mengecam orang yang melalaikannya dan malas menunaikannya 
e. Rukun Islam yang paling agung dan pilar utama setelah syahadatain 
f. Allah mewajibkannya tanpa perantara, yaitu pada malam Isra’ Mi’raj dilangit 
yang ketujuh 
6. Keistimewaan Salat dalam Islam 
       Salat memiliki keistimewaan dibanding amal sholeh lainnya 
diantaranya :39 
                                                          
38
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2002). 
39 Dr. Said Bin Ali Al Aqahthani., Petunjuk Lengkap Tentang Shalat, Jakarta: Kantor 
Kerjasama Dakwah, Bimbingan  dan Penyuluhan bagi Pendatang, Al Sulay, 2003, hlm. 11. 
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a. Allah swt menyebut salat dengan istilah iman, sebagaimana firmannya QS. Al 
Baqarah/2:143 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya :” Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu. dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) 
itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh 
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”40 
b. Dikhususkan penyebutannya untuk mengistimewakannya dibanding syariat 
Islam lainnya. 
c. Salat  sering disandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. 
d. Allah mewajibkan dalam setiap kondisi. Sakit, takut, safar atau lainnya bukan    
alasan untuk tidak salat. Tetapi kadang ada keringanan dalam syaratnya atau 
                                                          
40
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2002). 
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bilangan rakaatnya atau perbuatannya. Namun shalat tidak gugur selagi akal 
seseorang masih sadar. 
e. Allah mensyaratkan untuk melakukan salat dalam kondisi yang paling 
sempurna, diantaranya dengan bersuci dan berhias dengan pakaian yang 
menutup aurat dan menghadap kiblat. 
7. Keutamaan Salat 
Adapun keutamaan salat antara lain sebagai berikut : 
a. Mencegah perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana firman Allah dalam QS 
Al Ankabut/29: 45 : 
 
 
 
Terjemahnya :”  Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”41 
b. Salat adalam amal yang paling utama setelah syahadatain 
c. Salat dapat mencuci (menghapus dosa) 
d. Salat memberikan cahaya bagi pelakunya baik di dunia maupun di akhirat 
                                                          
41
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2002). 
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e. Allah akan mengangkat derajat orang yang melakukan salat dan menghapus 
dosa-dosanya 
f. Salat menjadi sebab utama masuk surga sebagai pendamping Nabi Muhammad 
saw. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang diamati.42 Berdasar pada pandangan di atas, 
maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu 
fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh 
karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang 
berhubungan langsung dengan Penyebab Menurunnya Kualitas Ibadah Shalat  
Remaja di Desa Banga. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton dengan fokus obyek yang diteliti adalah Faktor Penyebab 
Menurunnya Kualitas Ibadah Shalat Remaja Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton. 
 
                                                          
42 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 21; Bandung: Rosda Karya, 2005), 
h. 4. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.  
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan Sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika masyarakat 
sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya.43  
Pendekatan sosiologis digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan 
terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan. Dengan demikian dalam menelaah keberadaan masyarakat Deasa 
Banga yang merupakan kelompok masyarakat, akan banyak terkait dengan 
dinamika kehidupan sosial kemasyarakatan di lapangan sehingga dalam penelitian 
ini pendekatan sosiologis digunakan untuk menelaah dan mencermati tentang 
interaksi pembimbing dan masyarakat itu sendiri. 
 
 
                                                          
43Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
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b. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan ilmu komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa 
berlangsung  baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Pendekatan komunikasi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang 
yang melihat fenomena gerakan pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan 
pembelajaran. Pendekatan ilmu ini digunakan karena obyek yang diteliti 
membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui dinamika hubungan 
para masyarakat sebagai objek pembinaan. 
c. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui 
karakteristik kejiwaan pada masyarakat di Desa Banga. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur remaja yang 
ada di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. Teknik ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan 
kompetensi untuk memberikan informasi atau data. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber data Primer 
Sumber data primer adalah para remaja yang ada di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yang akan memberi informasi terkait 
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dengan  faktor-faktor penyebab menurunnya kualiats ibadah shalat remaja. 
Sedangkan informan di luar unsur remaja (informan ahli) adalah para orang tua 
remaja dan tokoh masyarakat yang berada di Desa Banga Kecamatan Mawsangka 
Kabupaten Buton. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah 
ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian  lapangan. Sehubungan  dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, 
penulis jelaskan sebagai berikut: 
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a. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau obyek yang akan diteliti.44 Dalam hal ini yang 
menjadi objek penelitian adalah Penyebab menurunnya Kualitas Ibadah Shalat 
Remaja Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kupaten Buton. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan.45 Dalam hal ini yang diwawancarai ialah seluruh 
unsur  masyarakat yang berpengaruh terhadap masyarakat setempat serta orang-
orang yang dianggap kompeten untuk memberikan informasi sesuai dengan yang 
dibutuhkan.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 
penyimpan informasi atau juga pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan (seperti gambar, kutipan).46 
 
 
                                                          
44Rosady Ruslan, MetodePenelitian Public Relations dankomunikasi, Ed. 1 (Cet. IV; Jakarta: 
PT  Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31.  
45Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
46Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 
2008. h. 247. 
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E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan 
ini meliputi; Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 
perekam dan buku catatan 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
 Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisa sebagai 
berikut:  
a. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data " kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.47 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
                                                          
47 Lihat Rosadi Ruslan, h. 28. 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display ) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan tekait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah.48  Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan  
pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.49 
 
 
 
 
                                                          
48 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RdD, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
247. 
49Mile, M.B. Dan Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif,  Penerjemah Tjetjep Rohendi, 
(cet. 3; Jakarta: UI Press, 1992), h. 32. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Banga 
Desa Banga adalah salah satu Desa yang berada di kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada Tahun 1971, Desa Banga masih 
merupakan tanah pertanian yang digarap oleh masyarakat, yaitu masyarakat yang berasal 
dari Desa Wasilomata, Wambuloli, dan Desa Lasori. Pemerintah kecamatan melihat 
adanya perkembangan terutama dari segi pangan sehingga pada tahun 1978 tanah 
pertanian tersebut dibentuk menjadi sebuah desa dengan nama Desa Banga.  
Desa Banga memiliki wilayah yang terdiri dari empat dusun yaitu Dusun  Banga, 
Dusun Balano, Dusun Lakandi dan Dusun Gale, dimana masing-masing dusun tersebut 
memiliki kepala dusun yang bertugas membantu pemerintah desa dalam hal ini Kepala 
Desa untuk memantau perkembangan masyarakat Desa Banga. Dari sejak berdirinya Desa 
Banga sudah dipimpin oleh 5 (lima) orang kepala desa yang semuanya itu dipilih melalui 
proses pemilihan kepala desa oleh masyarakat Desa Banga secara langsunng dan 
demokratis. 
2. Demografi 
Desa Banga merupakan salah satu desa dari 17 desa diwilayah Kecamatan 
Mawasangka, yang terletak 3 km ke arah Utara dari kota kecamatan. 
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Iklim Desa Banga sebagai mana Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai 
iklim kemarau, pancaroba, dan hujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung 
terhadap masyarakat pada pola tanam dan hasil kelautan yang ada di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. 
3. Keadaan Sosial Penduduk 
Desa Banga mempunyai jumlah penduduk sebanyak 912 jiwa yang tersebar dalam 
3 (tiga) dusun,dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 4.1. jumlah penduduk sesuai dengan dusun/lingkungan 
 
 
NO 
 
 
NAMA DUSUN 
   
JUMLAH 
JIWA 
  
KEPALA 
KELUARGA 
  L P TOTAL  
1 
2 
3 
LAGALE 
LAKANDI 
BALANO 
120 
115 
102 
132 
123 
114 
252 
238 
216 
61 
58 
58 
4 BANGA 101 105 206 57 
 JUMLAH 438 474 912 234 
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Tabel 4.2. tingkat pendidikan 
 
TIDAK LULUS 
SD 
 
SD 
 
SMP 
 
SMA 
 
S1 
 93 56 47 38 
 
Tabel 4.3. Mata Pencaharian 
 
PETANI DAN 
NELAYAN 
 
PEDAGANG 
 
PNS 
 
BURUH /PEKERJA 
48 24 15 13 
 
Tabel 4.4. Sarana / Prasarana Desa 
 
KANTOR 
DESA 
 
SANGGAR 
PKK 
 
SEKOLA
H 
 
MESJI
D 
 
JALAN 
DESA 
 
JALAN 
KECAMATA
N 
 
KANTO
R BPD 
 
RUMAH 
JABATA
N DESA 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
 
 
1Bh 
 
 
10 Km 
 
 
3 Km 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
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4. Struktur organisasi pemerintahan desa 
Skema : 
Struktur Organisasi Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BPD 
 
AGUS DUET 
SEKRETRIS  
 
MULYAMIN, SH 
KAUR UMUM 
 
NASIA 
KEPALA DUSUN 
BANGA 
ADNAN 
KEPALA DESA 
 
RUSANI 
KAUR PEMERINTAHAN 
 
UMAR 
KAUR PEMBANGUNAN 
 
RAHMAT 
KEPALA DUSUN 
BALANO 
LA NANGI 
KEPALA DUSUN 
LAKANDI 
ROSFITA 
KEPALA DUSUN 
GALE 
LA INU 
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B. Faktor-faktor yang Menyebabkan Menurunnya Kualitas Ibadah Salat 
Remaja di Desa Banga Kecmatan Mawasangka Kabupaten Buton 
Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas ibadah salat remaja 
di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya Ketegasan Orang Tua Terhadap Anak atau Remaja 
Orang tua merupakan kunci utama untuk membiasakan remaja selalu 
melaksanakan salat. Oleh karena itu kurangnya ketagasan orang tua terhadap anak 
bisa mempengaruhi kualitas ibadah salat remaja khususnya di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. Hal ini seperti dikatakan oleh Nur 
ayudin yang merupakan salah seorang remaja yang ada di Desa Banga. Pada saat 
wawancara dia mengatakan bahwa kebanyakan orang tua hanya menyuruh tanpa 
ada ketegasan kepada remaja untuk melaksanakan salat. Seharusnya lanjut dia, 
orang tua itu bisa lebih tegas untuk menyuruh remaja apalagi dalam hal 
melaksanakan ibadah terutama ibadah salat. Jika orang tua bisa lebih tegas maka 
tentu anak-anak atau remaja akan mengerti dengan sendirinya bahwa sangat 
penting untuk melaksanakan ibadah salat.50 
 
 
                                                          
50 Nur Ayudin (23 Tahun), Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton, 
Wawancara, Banga, 15 September 2015  
52 
 
2. Masih Lebih Mementingkan Kepentingan Dunia 
Faktor lain yang juga bisa mempengaruhi kualitas ibadah shalat remaja di 
Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah pola pikir remaja 
yang hanya lebih mementingkan kepentingan dunia saja. Hal ini sejalan dengan 
yang dikatakan oleh Suharni yang juga merupakan Remaja yang ada di Desa 
Banga, pada saat wawancara dia mengatakan kebanyakan remaja di sini (Desa 
Banga) sudah mengetahui waktunya untuk salat tapi mereka tidak pernah 
menghiraukan karena mereka lebih mementingkan kesenangan dunia saja, 
misalnya lagi kumpul sama teman-teman yang lain sambil bermain musik, tiba-
tiba terdengar suara azan yang menandakan sudah masuk waktu salat namun 
mereka tidak menghiraukan. Yang ada dalam pikiran dan perasaan mereka adalah 
kesenangan saja, seharusnya mereka bisa berpikir bahwa  salat hukumnya wajib. 
Apapun yang di kerjakan jika sudah tiba waktu salat maka harus di tinggalkan 
sejenak pekerjaan kita untuk melaksanakan salat.51 
3. Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang bisa membentuk mental dari 
anak-anak atau remaja, biasanya jika lingkungan tempat tinggal kita baik maka 
mental yang akan dihasilkan juga akan baik begitu pula sebaliknya. Berdasarkan 
hasil penelitian saya melihat bahwa di Desa Banga merupakan Desa yang masih 
                                                          
51 Suharni (24 Tahun), Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton, 
Wawancara, Banga, 15 September 2015 
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sangat kurang bimbingan penyuluhan tentang agama islam terutama pada para 
remaja. Hal ini terlihat ketika kita melaksanakan shalat di masjid, dimana yang 
paling dominan selalu melaksanakan shalat di masjid adalah dari kalangan orang-
orang yang sudah tua saja sedangkan dari kalangan remaja hampir tidak ada.  
Merdan Edi yang juga merupakan salah satu remaja yang ada di Desa 
Banga mengatakan bahwa kebanyakan remaja di Desa Banga masih terpengaruh 
dengan keadaan lingkungan tempat tinggal sehingga mereka tidak lagi berpikir 
tentang ibadah terutama shalat. Dalam pergaulan sehari-hari para remaja lebih 
sering menghabiskan waktunya untuk berkumpul dengan teman-temannya sambil 
mengerjakan hal-hal yang tidak berguna sama sekali seperti bermain kartu, 
bermain musik dan lain-lain dengan keadaan lingkungan yang seperti ini maka 
akan sangat mempengaruhi kualitas ibadah shalat remaja di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton.52 
4. Kurangnya Rasa Keingintahuan Remaja Tentang Pentingnya Melaksanakan 
Shalat 
Faktor lain yang menjadi penyeab menurunnya kualitas ibadah shalat 
remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah 
kurangnya rasa keingintahuan remaja tentang pentingnya melaksanakan shalat. 
Seharusnya para remaja bisa lebih meluangkan waktunya untuk selalu mengikuti 
                                                          
52 Merdan Edi (23 Tahun) Kepala Dusun di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten 
Buton, Wawancara, Banga, 15 September 2015 
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pengajian-pengajian atau belajar tentang agama islam lebih banyak lagi agar bisa 
memahami betapa pentingnya kita beribadah kepada Allah SWT terutama shalat. 
Pada saat wawancara dengan Alimatun yang juga merupakan ketua Remaja Masjid 
di Desa Banga, dia mengatakan rasa keingintahuan remaja tentang agama islam itu 
masih sangat kurang hal ini dibuktikan dengan kegiatan pengajian dimana seluruh 
remaja yang ada di Desa Banga di undang untuk hadir, namun yang datang hanya 
sebagian kecil saja itupun yang bertanya tentang pentingnya beribadah dan 
melaksanakan shalat tidak ada, sementara pada saat pengajian selalu diberikan 
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan agama islam pada 
umumnya serta ibadah shalat pada khususnya. Biasanya para remaja yang datang 
ke pengajian bukan untuk mengikuti pengajian tapi untuk berkumpul saja dengan 
teman-teman atau hanya ikut-ikutan sama teman-temannya.53 
C. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Peningkatan Kualitas Ibadah 
Shalat Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
Berbagai upaya atau cara yang dilakukan oleh lembaga/instansi serta para 
Penyuluh Agama untuk memberikan pelayanan yang maksimal bagi para remaja 
yang berada di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton agar para 
remaja ini dapat merasakan manfaat dari bimbingan dan penyuluhan islam yang 
dimaksudkan agar remaja dapat mengenal nilai atau norma yang berlaku di 
                                                          
53 Alimatun  (24 Tahun) Ketua Remaja Masjid di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton, Wawancara, Banga, 16 September 2015 
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masyarakat. Adapun cara/ metode bimbingan penyuluhan islam dalam 
peningkatan kualitas ibadah shalat remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton sebagai berikut : 
a.  Metode Langsung 
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode dimana 
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang 
dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi dua metode, yaitu metode 
ceramah dan metode dialog / tanya jawab. 
1. Metode ceramah 
Ceramah merupakan suatu teknik pembinaan atau bimbingan yang 
memebrikan uraian atau penjelasan secara ucapan atau lisan yang banyak diwarnai 
oleh karakteristik dan gaya bicara seorang Da’i. Dalam ceramah ini terkadang 
pembimbing dan penyuluh agama mempraktekan dengan cara simulasi. 
Dalam metode ini, pembimbing dan penyuluh agama memberikan materi 
bimbingan agama kepada para remaja dengan berpedoman pada Al Qur’an dan 
Hadis.  Adapun materi ceramah atau bimbingan yang disampaikan dalam 
meningkatkan ibadah shalat pada remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton adalah tentang fiqih, aqidah, akhlak, pembacaan Al Qur’an yang 
baik dan benar, serta sejarah mengenai keislaman. 
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2. Metode Dialog atau Tanya Jawab 
Dialog atau tanya jawab merupakan kegiatan bimbingan yang dilakukan 
setelah ceramah atau penyampaian secara lisan yang dilakukan oleh ustad, 
kegiatan ini merupakan program bimbingan bagi para remaja.  
Dialog atau tanya jawab yang dilakukan inibertujuan untuk menambah 
pengetahuan keagamaan para remaja misalnya tentang pemahaman ibadah shalat 
seperti mengenai bagaimana cara sujuddnya, rukunya dan lain-lain. 
Dalam dialog atau tanya jawab ini pembimbing agama meberikan 
kesempatan secara terbuka bagi para remaja untuk mengajukan pertanyaan, 
dengan tidak membatasi materi pertanyaan. Dan biasanya pertanyaan yang 
diajukan oleh para klien ini langsung dijawab ditempat bimbingan dengan tidak 
menunda sampai harus menunggu sampai minggu depan. 
b.  Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah metode 
bimbingan dan konseling yang dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini 
dapat dilakukan secara individual maupun kelompok bahkan massal.Metode 
individual, yakni melalui surat menyurat, telepon, dansebagainya. Metode 
kelompok atau massal yakni melalui papanbimbingan, melaluisurat kabar atau 
majalah, brosur, radio (media audio), dan televisi. 
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Metode dan teknik yang dipergunakan dalam melaksanaakan bimbingan 
menurut Faqih dalam bukunya  bimbingan dan konseling  Islam, tergantung pada 
masalah atau problem yang sedang dihadapi, tujuan penggarapan masalah keadaan 
yang dibimbing atau klien, kemampuan bimbingan dan konselor mempergunakan 
metode atau teknik, sarana dan prasarana yang tersedia, kondisi dan situasi 
lingkungan sekitar, organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan konseling, 
serta biaya yang tersedia.54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
54 Ainur Rahim Faqih, bimbingan dan konseling islam, (Yogyakarta: UI  
Press, 2001.)hal. 56 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Peningkatan Kualitas Ibadah Shalat Remaja Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton yang penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas ibadah shalat remaja 
di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yakni kurangnya 
ketegasan orang tua terhadap anak atau remaja, remaja masih lebih 
mementingkan kepentingan duania, pengaruh lingkungan tempat tinggal dan 
kurangnya rasa keingintahuan remaja tentang pentingnya melaksanakan 
shalat. 
2. Metode bimbingan penyuluhan islam dalam peningkatan kualitas ibadah 
shalat remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
yaitu dengan metode ceramah dan metode dialog atau tanya jawab.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya pembinaan secara intensif dan lebih maksimal kepada remaja 
yang dapat mengarahkan remaja untuk lebih memahami pentingnya 
beribadah kepada Allah SWT terutama ibadah shalat. 
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2. Dengan beberapa metode yang digunakan unntuk peningkatan kualitas 
ibadah shalat remaja diatas diharapkan dapat memberikan dampak yang baik 
bagi para remaja  sehingga bisa lebih meningkatkan lagi kualitas ibadah 
shalat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam 
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris guidance 
yang berasal dari kata kerja to guide  yang artinya “menunjukkan”, 
“membimbing” atau “menuntun” orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata 
guidance berarti pemberian petunjuk; pemberian bimbingan atau tuntunan 
kepada orang lain yang membutuhkan.1 Selanjutnya pengertian bimbingan ialah 
suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang terbimbing agar tercapai kemandirian dalam 
pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri dalam 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 
lingkungan.2 
 
 
                                                          
1
Lihat H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan tentang Bimbingan dan Penyuluhan 
Agama (Di Sekolah dan Di Luar Sekolah) (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 19. 
2
Lihat Dewa Ketut Sukardidan Desak P. E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 
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Dalam bukunya Bimo Walgito pengertian bimbingan adalah sebagai 
berikut: 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.3 
Sedangkan menurut Failor yang dikutip H.M. Arifin dalam bukunya 
pokok-pokok pikiraan tentang bimbingan dan penyuluhan agama (di sekolah dan 
di luar sekolah) bahwa pengertian bimbingan ialah: 
Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman 
dan penerimaan terhadap kenyataan dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) 
terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa 
mendatang: dan bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut  melalui pilihan-
pilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan 
hidup pribadi dan kedayagunaan sosio-ekonomisnya itu.4 
2. Landasan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Landasan (fondasi atau dasar pijak) utama bimbingan dan penyuluhan 
islam adalah Al Qur’an dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber 
                                                          
3
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 
2004), h. 5. 
4
H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama 
(Di Sekolah dan Di Luar Sekolah), h. 20. 
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dari segala sumber pedoman kehidupan umat islam, seperti disebutkan oleh Nabi 
Muhammad SAW sebagai berikut : 
 ﻲﺘﻨ      ﺳو ﷲ بﺎ      ﺘﻛ : ﺎ      ﻤﮭﺑ ﻢﺘﻜ      ﺴﻤﺗ ﺎ      ﻣ اﻮﻠ      ﻀﺗ ﻦ      ﻟ ﻦﯾﺮ      ﻣأ ﻢ      ﻜﯿﻓ ﺖ      ﻛﺮﺗ 
Artinya: “Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika kalian selalu 
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan pernah salah 
langkah tersesat jalan; sesuatu itu yakni Kitabullah dan Sunnah RasulNya 
(HR. Ibnu Majah). 
Al Qur’an dan Sunnah Rasul dapatlah diistilahkan sebagai landasan ideal 
dan konseptual bimbingan dan konseling islam. Dari Al Qur’an dan Sunnah 
Rasul itulah gagasan, tujuan dan kosep-konsep (pengertian, makna hakiki) 
bimbingan dan konseling islam bersumber. 
Dalam gerak langkahnya, bimbingan dan koseling islami berlandaskan 
pula pada berbagai teori yang telah tersusun mejadi ilmu. Sudah barang tentu 
teori dan ilmu itu, khususnya ilmu-ilmu atau teori-teori yang dikembangkan 
bukan oleh kalangan islam, yang sejalan dengan ajaran islam sendiri. Ilmu-ilmu 
yang membantu dan dijadikan landasan gerak operasional bimbingan dan 
konseling islam itu antara lain Ilmu Jiwa (Psikologi), Ilmu Hukum Islam 
(Syariah), dan Ilmu-ilmu Kemasyarakatan (Sosiologi, Antropologi Sosial dan 
sebagainya). 
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3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara (Interview) informasi merupakan suatu alat untuk 
memperoleh fakta/ data/ informasi dari murid secara lisan, jadi terjadi pertemuan 
dibawah empat mata dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk 
bimbigan. 
Sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, metode wawancara 
masih tetap banyak dimanfaatkan karena interview bergantung pada tujuan fakta 
apa yang dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-
fakta psikologis yang menyakut pribadi anak bimbing (klien) sangat diperlukan 
untuk pemberian pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini 
diperlukan adanya saling mempercayai adanya koselor dan konseli. Meskipun 
penggunaan metode wawancara banyak dikritik karena terdapat berbagai 
kelemahan, tetapi metode ini masih sangat akurat digunakan untuk proses  
bimbingan dan koseling agama. 
Wawancara informatif dapat dibedakan atas wawancara yang terencana 
(Structured Interview) dan wawancara yang tidak terencana (Nionstructured 
Interview). Dalam wawancara yang terencana, isi dan bentuk dari pertanyaan-
pertanyaan telah dipikirkan sebelumnya; demikian pula urutan dari hal-hal yang 
akan ditanyakan. Interview dapat menggunakan suatu daftar pertanyaan sebagai 
pedoman. Memang lebih baik digunakan wawancara yang terencana. Unntuk 
menghemat waktu, interviewer dapat mendasarksan pertanyaannya atas kuisioner 
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yang telah diisi beberapa waktu sebelumnya, dengan demikian wawancara 
berfungsi sebagai pelengkap pada kusisoner. Apabila klien belum mampu untuk 
mengisi suatu kuisioner, informasi harus diperoleh hanya melalui wawancara. 
b. Bimibingan Kelompok (Group Guidence) 
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan konseling akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 
lingkunagnnya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (Role 
Reception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya  dari 
orang lain serta hubungannya dengan orang lain. Dengan demikian, melalui 
metode kelompok ini dapat timbul kemungkinan diberikannya Group Theraphy 
(Penyembuhan gangguan jiwa melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan 
konseling. Terapi tersebut dapat diwjudkan dengan penciptaan situasi 
kebersamaan hak secara cohesifeness (keterikatan) antara satu sama lain maupun 
secara peresapan batin melalui peragaan panggung dari contoh tingkah laku atau 
peristiwa (dramatisasi). Homerooms atau diskusi kelompok, rapat-rapat, 
keagamaan, kaya wisat, sosiodarama dan psikodarama, dan sebagainya sangat 
penting bagi tujuan tersebut. 
Bimbingan bersama (Group Guidance); ada kontak antara ahli bimbingan 
dengan sekelompok klien yang agak besar, merkea mendengarkan ceramah, ikut 
aktif berdiskusi, serta menggunakan inisaiatif dan memegang peranan 
instruksional, misalnya bertindak sebagai instruktur atau sumber ahli bagi 
berbagai macam pengetahuan/ informasi. Tujuan utama dari bimbingan 
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kelompok ini adalah penyebaran informasi mengenai penyesuaian diri dengan 
berbagai kehidupan klien.  
c. Metode yang Dipusatkan pada Keadaan Klien (Client Centered Method) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam 
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa klien sebagai makhluk yang bulat 
yang memiliki kemampuann berkembang sendiri sebagai pencari kemantapan 
diri sendiri (Self consistency).  
Metode ini menurut Dr. William E Hulme dan Waine K Climer lebih 
cocok untuk dipergunakan pastoral conselor (penyuluh agama). Karena Conselor 
akan dapat lebih memahami kenyataan penderitaan klien yang biasanya 
bersummber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan ccemas, 
konflik kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam 
dirinya berarti menemukan pembebasan dari penderitaannya. 
Jadi, jika conselor mempergunakan metode ini, ia harus bersikap sabar 
mendengarkan dengan  penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang 
diutarakan kepadanya. Dengan demikian, konselor seolah-olah pasif, tetapi 
sesungguhnya bersikap aktif menganalisis segala apa yang dirasakan oleh klien 
sebagai beban batinnya. 
d. Directive Counseling 
Directive Counseling sebenarnya merupakan bentuk psikoterapi yang 
paling sederhana, karena koselor, atas dasar metode ini, secara langsung 
memberikan jawaban terhadap problem yang oleh klien disadari menjadai 
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sumber kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para Conselor, 
melainkan juga digunakan oleh para guru, dokter, social walker, ahli hukum 
dalam rangka usaha mencaritahu tentang keadaan diri klien. Dengan mengetahui 
keadaan masing-masing klien tersebut, konselor dapat memberikan bantuan 
pemecahan problem yang dihadapi. Apabila problemnya menyangkut penyakit 
jiwa yang serius, koselor melakukan referral (Pelimpahan) atau mengirimkannya 
kepada psikiater (Dokter jiwa). 
Metode ini berlawanan dengan metode nondirective atau client centered, 
dimana konnselor dalam interview-nya, berada didalam situasi bebas. Klien 
diberi kesempatan mencurahkan segala tekanan batin sehingga akhirnya mampu 
menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang diderita. Dengan demikian, peranan 
koselor hanyalah merefliksikan kembali segala tekanan batin atau perasaan yang 
diderita klien. Jadi, konselor hanya bersikap menerima dan menaruh perhatian 
terhadap penderitaan klien serta mendorongnya untuk mengembangkan 
kemampuannya sendiri mengatasi problem tanpa adanya paksaan mengikuti 
nasehat konselor.  
e. Metode Pencerahan (Educative Method) 
Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode Client Centered 
hanya bedanya terletak ada usaha mengorek sumber perasaan yang menjadi 
beban tekanan batin klien serta mengaktifkan kekuatan/ tenaga kejiwaan klien 
melalui pengertian tentang realitas situasi yang dialami olehnya.  
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Oleh karena itu, inti dari metode ini adalah pemberian “insight” dan 
klarifikasi (pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber 
knflik seseorang. Jadi, disini juga tampak bahwa sikap konselor ialah 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan 
(melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi permasalahan 
baginya. Hubungan konselor dan konsei (klien) dalam hal ini mengandung 
kebebasan khusus dan bersifat konsultatif, sedangkan konselor selanjutnya 
menganalisis fakta kejiwaan konseli untuk penyembuhan dan sebagainya.  
f. Psychoanalysis Method  
Metode psikoanalisis (Psychoanalysis Method) juga terkenal didalam 
konseling yang mula- mula diciptakan oleh Sigmun Freud. Metode ini 
berpangkal pada pandangan bahwa semua manusia itu jika pikiran dan 
perasaannya tertekan oleh kesadaran dan perasaan atau motif-motif tertekan 
tersebut tetap masih aktif mempengaruhi segala tinngkah lakunya meskipun 
mengendap di dalam alam ketidaksadaran (Das Es) yang disebutnya 
“Verdrongen Complexen” 
Dari Das Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur 
kepribadian manusia. Segala permasalahan hidup klien yang mempengaruhi 
tingkah lakunya bersumber pada dorongan seksual yang oleh Freud disebut 
“libido” (nafsu birahi). Pengertian seksual dari Freud ini kemudian diperluas lagi 
tidak hanya terbatas pada nafsu eros (birahi) saja, melainkan juga meliputi semua 
bentuk insting (naluri) yang menimbulkan kenikmatan jasimaniah manusia. 
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Setiap manusia didalam perkembangan kepribadiannya senantiasa dipengaruhi 
oleh unsur-unsur Das Es (Lapisan ketidak sadaran) dan Das Ich (Lapisan Sadar) 
serta Das Heber Ich (Lapisan Atas Kesadaran) atau dalam bahasa inggris disebut 
masing-masing “The Id Ego dan The Superego” 
Kepribadian manusia menurut teori ini sangat dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman masa kanak-kanak yang kemudian berlanjut sampai masa dewasa. 
Apabila pada masa kanak-kanak terjadi konflik yang menyakitkan yang pada 
masa itu tidak dapat diselesikan dengan baik, maka akibatnya konflik semacam 
itu akan berlanjut terus selama hidup meskipun tidak lagi disadari. Keadaan 
tersebut akan mempengaruhi pikiran perasaan serta tingkah lakunya disertai 
dengan ketegangan-ketegangan emosional yang mengakibatkan ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya. 
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut diatas 
perlu juga diperoleh oleh para konselor ataupun pembimbinng yang meliputi 
data-data hasil berbagai macam test, misal tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes 
kepribadian, tes tentang tingkah laku (Performace Test), Diagnostik Test, atau 
dikenal dengan Psychotest, serta Life History Data (data-data tentang riwayat 
hiduup seseorang). Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut, guru 
agama sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan konseling agama, 
perlu juga menjiwai langkah-langkahnya dengan  sumber-sumber petunjuk agam 
sebagai dasar membimbing anak bimbing, sebagaimana Firman Allah SWT : 
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali‘Imran : 159).5 
 
4. Tujuan dan Fungsi  Bimbingan Penyuluhan Islam 
Tujuan bimbingan konseling dalam prespektif Islam memiliki tugas untuk 
membangkitkan serta mengasah fitrah-fitrah yang telah dikaruniakan oleh Allah 
untuk menjadi individu yang utuh, sehingga mampu menjalankan tugasnya 
                                                          
5
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung 
Harapan, 2002), h.  
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sebagai khalifah di bumi dan  dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat. 
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan 
sebagai berikut :  
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang prefektif dan produktif 
dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu yang 
lain. 
d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan 
yang dimilikinya. 
Secara lebih khusus, sebagaimana diuraikan Minalka (1971), program 
bimbingan dilaksanakan dengan tujuan agar anak bimbing dapat melaksanakan 
hal-hal berikut6 : 
a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan dirinya 
b. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan kerja, 
serta rasa tanggung jawab dalam memiih suatu kesempatan keja tertentu. 
c. Meperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan pengetahuan 
tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara 
bertanggung jawab 
                                                          
6
Drs. Samsul Munir Amin, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : 
AMZAH, 2010, hlm. 39 
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d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang lain 
Menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed, tujuan bimbingan agama adalah senagai 
brikut : 
Bimbingan dan penyuluhan agama dimaksudkan untuk  membantu 
siterbimbing supaya memiliki Religious Refernce (summber pegangan 
keagamaan) dalam memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan agama 
yang ditujukan kepada membantu siterbimbing agar dengan kesadaran serta 
kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.7 
Secara teoretikal bimbingan dan konseling secara umum adalah sebagai 
fasilitator dan motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan problem 
kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Sebagaimana 
telah dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta didik 
dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya, dan mampu merencanakan masa 
depannya. Dalam hubungan ini bimbingann dan konseling berfungsi sebagai 
pemberi layanan kepada peserta didik agar masing-masing peserta didik dapat 
berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. 
Oleh karena itu, pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah 
fungsi yang hendak dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan kosneling. 
                                                          
7
Drs. H.M. Arifin, M.Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan 
Penyuluhan Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, hlm. 29   
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Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, 
fungsi pengentasan, funngsi pemeliharaan dan pengembangan dan fungsi 
advokasi.8 
1. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai 
dengan kepentingan pengembangan peserta didik. Fungsi pemahaman meliputi: 
a. Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh peserta didik 
sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
b. Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk didalamnya 
lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik sendiri, 
orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
c. Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya 
informasi pendidk, informasi jabatan/pekerjaan, dan informasi sosial dan 
budaya/ nilai-nilai), terutama oleh peserta didik. 
2. Fungsi Pencegahan 
      Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat mengganggu, menghambat, 
ataupun menimbulkan kesulitan, kerugia-kerugian tertentu dalam proses 
                                                          
8
Drs. Samsul Munir Amin, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : Sinar 
Grafika Offset, 2010, hlm. 44 
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perkembangannya. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi 
pencegahan antara lain : program orientasi, program bimbingan karirer, program 
pengumpulan data, dan program kegiatan kelompok. 
3. Fungsi Pengentasan 
Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti istilah fungsi 
kuratif atau ffungsi teraputik dengan arti pengobatan atau penyembuhan. Tidak 
digunakannya kedua istiliah tersebut karena istilah itu berorientasi bahwa peserta 
didik yang dibimbing (klien) adalah orang yang “sakit” serta untuk mengganti 
istilah “fungsi perbaikan” yang mempunyai konotasi bahwa peserta didik yang 
dibimbing (klien) adalah orang yang “tidak baik” atau “rusak”. 
4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya 
beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan 
dirinya secara terarah, mantap, dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang 
dipandang sudah bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dikembangkan. 
Dengan demikina, peserta didik diharapkan dapat mencapai perkembangan 
kepribadian secara optimal.  
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5. Fungsi Advokasi 
Fungsi Advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam rangka upaya 
pengembangan seluruh potensi secara optimal.  
5. Teknik Bimbingan dan penyuluhan  
Menurut Nidya Damayanti , teknik bimbingan konseling terdiri dari tiga 
teknik, yaitu  direct counseling, non-direct counseling, effective counseling.9 
a. Direct Counseling  (Konseling Langsung)  
Teknik ini mengedepankan peran konselor sebagai pemecah masalah bagi 
konseli. Dalam hal ini yang berperan aktif adalah konselor sehingga konseli 
hanya menjalankan saran-saran yang diberikan oleh konselor.  
b. Non-Direct  Counseling  (Konseling Tidak Langsung)  
Teknik ini menuntut konseli untuk lebih berperan dalam mengatasi 
masalahnya sendiri, akan tetapi konselor tidak langsung lepas tangan tetapi 
memberikan dorongan kepada konseli untuk mecahkan masalahnya sendiri.  
c. Effective  Counseling  (Konseling Efektif) 
Teknik ini merupakan gabungan antara teknik konseling langsung dan 
tidak langsung. 
 
                                                          
9
Hanik Baroroh. Jurnal (PERANAN BIMBINGAN KONSELING DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS IBADAH SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
MUHAMMADIYAH DELANGGU KLATEN TAHUN PELAJARAN 2014/2015) 
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B. Ibadah Shalat 
1. Pengertian Ibadah 
Kata ibadah berasal dari kata ‘abada, yu’aabidu, ‘ibadatan, artinya 
menyembah, mempersembahkan, tunduk, patuh dan taat. Seseorang yang tunduk, 
patuh, merendahkan diri dan hina dihadapan yang di sembah disebut abid (yang 
beribadah).10 
Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai segala usaha lahir batin 
sesuai dengan perintah tuhan untuk mendapatkan kebahagiaan dan keseimbangan 
hidup, baik untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam 
semesta.11 
Dan ulama tauhid mengatakan bahwa ibadah yaitu mengesakan allah, 
menta’dhimkannya dengan sepenuh penuh ta’dhim serta menghinakan diri kita 
dan menundukkan diri hanya kepadanya (menyembah allah sendirinya).12 
Jika diambil dari makna umum, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy semua 
bentuk hukum masuk ke dalam ibadah, baik dipahami maknanya, maupun yang 
tidak, baik yang berkaitan dengan anggota badan, maupun dengan lidah ataupun 
dengan hati. 
                                                          
10
 Zurinal Z, fiqih ibadah, (Jakarta : lembaga penelitian uin syarif hidayatullah, 2008). 
11
 Depdiknas, kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hal. 415 
12 
Hasbi Ash-Shiddieqy, kuliah ibadah, (Jakarta : BUlan Bintang, 1987), hal. 4
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Ibadah yang menjadi amalan individu, bukanlah bertujuan untuk 
mengagungkan Allah semata tetapi lebih kepada peningkatan atas nilai-nilai 
spritualitas, yaitu dengan memberikan latihan rohani yang kontinuitas. Ibadah 
adalah upaya mewujudkan ketenangan, kedaiaman, kebahagiaan, dan kesehatan 
mental. 
Secara garis besar didalam islam ibadah dibagi menjadi dua bagian yaitu 
ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum yaitu segala perbuatan manusia 
yang cara dan syaratnya tidak ditentukan secara detail contohnya tolong menolong 
mencari nafkah dan sebagainya. Ibadah khusus yaitu ibadah yang ditentukan cara 
dan syaratnya secara detail dan biasanya bersifat ritus, ruang lingkup batasan dan 
aturannya sesuai dangan syarak contohnya puasa, zakat, haji dan sebagainya.13 
Dari berbagai definisis diatas tentang ibadah maka dapat kita simpulkan 
bahwa ibadah yaitu segala bentuk kegiatan manusia sebagai wujud ketaatan dan 
kepatuhan kepada allah baik berupa perbuatan yang diperintahkan allah, juga 
perbuatan yang berhubungan dengan allah, sesame manusia dan lingkungan kita. 
2. Macam Macam Ibadah 
Ada beberapa macam ibadah, ada ibadah  maḥḍah,  yang berkaitan 
dengan hubungan antara makhluk dengan Sang Khalik. Dalam ibadah ini, dasar 
dan tata cara pelaksanaannya harus sesuai dengan ajaran Rasulullah. Misalnya 
shalat, puasa, haji, dan sebagainya. Menolong orang, membersihkan rumah, 
                                                          
13 
Hasbi Ash-Shiddieqy, kuliah ibadah, (Jakarta : BUlan Bintang, 1987), hal. 5
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berbuat baik kepada tetangga masuk dalam kategori ibadah  gairu  maḥḍah, 
dimana ibadah seperti ini harus ada dasarnya tanpa perlu tata cara 
pelaksanaannya. 
Sedangkan menurut Shalih, ibadah mencakup semua jenis ketaatan yang 
tampak pada lisan, anggota badan, dan yang lahir  dari hati, seperti zikir, tasbih, 
tahlil, membaca  al-Qur’an, shalat, zakat, puasa, haji, jihad, amar makruf nahi 
mungkar, berbuat baik kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir. 
Begitu pula cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, tobat, ikhlas 
kepada-Nya, sabara terhadap hukumNya, ridhai dengan  qaḍa’-Nya, tawakal, 
serta mengharap nikmat-Nya dan takut dari siksa-Nya.14 
Adapun dilihat dari macam macamnya ibadah itu dapat di bagi menjadi 
beberapa bagian antara lain sebagai berikut : 
a. Ibadah itiqodiyah 
Ibadah itiqodiyah ialah ibadah yang berupa keyakinan kepada Allah dan 
Nabi Muhammad. Adapun macam macamnya sebagai berikut :  
1. Berkeyakinan bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa 
Muhammad itu utusan Allah 
2. Cinta kepada Allah 
3. Takut kepada Allah serta mengharapkan rahmatnya 
                                                          
14
Hanik Baroroh. Jurnal (PERANAN BIMBINGAN KONSELING DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS IBADAH SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
MUHAMMADIYAH DELANGGU KLATEN TAHUN PELAJARAN 2014/2015) 
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4. Tawakal dan minta pertolangan kepada Allah 
b. Ibadah Qouliyah 
 Ibadah Qouliyah yaitu ibadah yang terdiri atas perbuatan atau ucapan 
lidah. Adapun macam macamnya sebagai berikut : 
1. Mengucapkan syahadat 
2. Dzikir kepada Allah, tasbih dan istighfar 
3. Berdo’a dan minta pertolongan kepada Allah 
4. Amar ma’ruf nahi munkar 
c. Ibadah amaliyah 
Ibadah amaliyah yaitu ibadah yang sudah terinci baik perkataan dan 
perbuatannya. Adapun macam macamnya sebagai berikut : 
1. Mendirikan sholat 
Sholat menurut pengertian Bahasa adalah do’a, sedangkan menurut istilah 
adalah ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
2. Menunaikan zakat 
Zakat yaitu sebagian harta yang harus diberikan kepada fakir miskin yang 
merupakan suatu kewajiban syariah dengan menggunakan syarat syarat tertentu. 
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3. Puasa Ramadhan 
Puasa yaitu menahan diri dari segala sesuat yang membatalkan puasa dari 
sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari dengan niat mendekatkan diri 
kepada Allah. 
4. Haji ke baitullah 
Haji yaitu menuju ke baitullah al-haram untuk melakukan amalam amalan 
tertentu yang telah dijelaskan dalam al-qur’an dan as-sunnah. 
5. Berjihad di jalan Allah 
6. Thawaf di Baitullah.15 
3. Pengertian Shalat 
Shalat menurut bahasa artinya do’a.16 Shalat adalah ibadah yang 
dilakukan dengan perkataan dan perbuatan khusus yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam.17 
4. Syarat Ibadah Sholat 
Syarat syarat ibadah sholat ada dua antara lain sebagai berikut : 
a. Syarat wajib sholat 
Adapun syarat wajib sholat antara lain sebagai berikut : 
                                                          
15  
Yulian Mirza, “makna ibadah dalam islam”, (artikel diakses pada 11 
februari 2014 dari http://www.G:/makna-ibadah-dalam-islam.html. 
16
 Dr. Said Bin Ali Al Aqahthani., Petunjuk Lengkap Tentang Shalat, Jakarta: 
Kantor Kerjasama Dakwah, Bimbingan  dan Penyuluhan bagi Pendatang, Al Sulay, 2003, 
hlm. 5 
17 
‘Abdul Qadir Ar-Rahbawi., Fiqih Shalat Empat Mazhab, Jakarta: Hikam 
pustaka,  hlm. 188 
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1. `islam 
2. Baliq 
Seseorang dikatakan telah akil balik apabila telah mencapai salah satu 
dari tiga hal berikut. 
a. Telah berusia 15 tahun (laki laki dan perempuan) 
b. Mimpi jima’, minimal pada usia 9 tahun (laki laki dan perempuan) 
c. Mengalami haid, minimal pada usia 9 tahun (perempuan)  
3. Berakal  
b. Syarat sah sholat 
Adapun syarat sah sholat antara lain sebagai berikut : 
1. Suci dari hadast kecil dan besar (dalam keadaan mampu atau normal) 
2. Suci dari najis (tubuh, pakaian dan tempatnya) 
3. Menutup aurat (dalam keadaan mampu) 
4. Mengetahui telah masuk waktu sholat 
5. Menghadap kiblat 
Selain syarat syarat, juga terdapat rukun sholat yang wajib dipenuhi 
apabila hendak melaksanakan sholat, jika ada salah satu rukun sholat yang 
ditinggalkan maka sholatnya menjadi gugur.  
Adapun rukun sholat antara lain sebagai berikut : 
1. Niat 
2. Berdiri bagi yang mampu 
3. Membaca surah al-fatihah 
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4. Ruku 
5. I’tidal 
6. Sujud dua kali 
7. Duduk diantara dua sujud 
8. Duduk akhir 
9. Membaca tasyahud 
10. Membaca sholawat atas Nabi Muhammad SAW 
11. Memberi salam 
12. Menertibkan rukun18 
Sholat dikatakan tidak sah apabila salah satu dari rukunnya tidak 
dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja. Dan sholat juga tidak sah dengan 
hal hal sebagai berikut : 
a. Berhadas 
b. Terkenan najis yang tidak dimaafkan 
c. Berkata kata dengan sengaja walaupun dengan satu yang memberikan 
pengertian 
d. Terbuka auratnya 
e. Mengubah niat 
f. Makan ataupun minum meskipun sedikit 
g. Bergerak berturut turut sebanyak tiga kali  
                                                          
18 
M. Ri fa’i, risalah tuntunan sholat lengkap.  
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h. Membelakangi kiblat 
i. Menambah rukun yang berupa perbuatan contohnya ruku dan sujud 
j. Tertawa terbahak bahak 
k. Mendahului imamnya dua rukun 
l. Murtad yaitu keluar dari agama islam.19 
5. Keudukan Shalat dalam Islam 
Shalat memiliki kedudukan yang agung dalam islam. Berikut ini adalah 
bukti besarnya kedudukan shalat :20 
a. Shalat adalah tiang agama, agama tidak dapat berdiri tanpa shalat. 
Diriwayatkan dalam hadis Mu’az. r.a “Rasulullah SAW bersabda, “Pokok 
segala perkara adalah islam tiangnya adalah shalat sedang puncaknya 
adalah jihad” (HR. Tirmidzi) 
b. Amal manusia yang paling pertama dihisab pada hari kiamat dan menjadi 
standar baik buruk amalnya yang lain. 
c. Allah memuji orang yang menunaikannya serta memerintahkan keluarganya 
kepadanya, sebagaimana Firman Allah, QS. Maryam ayat 54-55 : 
 
 
                                                          
19 
M. Ri fa’i, risalah tuntunan sholat lengkap. 
20 
Dr. Said Bin Ali Al Aqahthani., Petunjuk Lengkap Tentang Shalat, Jakarta: 
Kantor Kerjasama Dakwah, Bimbingan  dan Penyuluhan bagi Pendatang, Al Sulay, 2003, 
hlm. 11 
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Artinya :”54. Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
Ismail (yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan nabi.  
55.  Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan 
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. 
d. Allah mengecam orang yang melalaikannya dan malas menunaikannya 
e. Rukun Islam yang paling agung dan pilar utama setelah syahadatain 
f. Allah mewajibkannya tanpa perantara, yaitu pada malam Isra’ Mi’raj dilangit 
yang ketujuh 
6. Keistimewaan Shalat dalam Islam 
       Shalat memiliki keistimewaan dibanding amal sholeh lainnya diantaranya :21 
a. Allah SWT menyebut shalat dengan istilah iman, sebagaimana firmannya QS. 
Al Baqarah ayat 143 
 
 
                                                          
21 
Ibid. 
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Artinya :” Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 
dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat 
berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” 
b. Dikhususkan penyebutannya untuk mengistimewakannya dibandign syariat islam 
lainnya. 
c. Shalat  sering disandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. 
36 
 
d. Allah mewajibkan dalam setiap kondisi. Sakit, takut, safar atau lainnya bukan    
alasan untuk tidak shalat. Tetapi kadang ada keringanan dalam syaratnya atau 
bilangan rakaatnya atau perbuatannya. Namun shalat tidak gugur selagi akal 
seseorang masih sadar. 
e. Allah mensyaratkan untuk melakukan shalat dalam kondisi yang paling 
sempurna, diantaranya dengan bersuci dan berhias dengan pakaian yang menutup 
aurat dan menghadap kiblat. 
 
7. Keutamaan Shalat 
Adapun keutamaan sholat antara lain sebagai berikut : 
a. Mencegah perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al 
Ankabut ayat 45 : 
 
 
 
Artinya :” Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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b. Shalat adalam amal yang paling utama setelah syahadatain 
c. Shalat dapat mencuci (menghapus dosa) 
d. Shalat memberikan cahaya bagi pelakunya baik di dunia maupun di akhirat 
e. Allah akan mengangkat derajat orang yang melakukan shalat dan menghapus 
dosa-dosanya 
f. Shalat menjadi sebab utama masuk surga sebagai pendamping Nabi 
Muhammad SAW. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang diamati.1 Berdasar pada pandangan di atas, 
maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu 
fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh 
karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang 
berhubungan langsung dengan Penyebab Menurunnya Kualitas Ibadah Shalat  
Remaja di Desa Banga. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton dengan fokus obyek yang diteliti adalah Faktor Penyebab 
Menurunnya Kualitas Ibadah Shalat Remaja Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton. 
                                                          
1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 21; Bandung: Rosda Karya, 2005), 
h. 4. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.  
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan Sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika 
masyarakat sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya.2  
Pendekatan sosiologis digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat 
dalam proses pendidikan. Dengan demikian dalam menelaah keberadaan 
masyarakat Deasa Banga yang merupakan kelompok masyarakat, akan banyak 
terkait dengan dinamika kehidupan sosial kemasyarakatan di lapangan sehingga 
dalam penelitian ini pendekatan sosiologis digunakan untuk menelaah dan 
mencermati tentang interaksi pembimbing dan masyarakat itu sendiri. 
 
                                                          
2Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 1983), 
h. 1. 
40 
 
b. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan ilmu komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa 
berlangsung  baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Pendekatan komunikasi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut 
pandang yang melihat fenomena gerakan pembinaan sebagai sebuah bentuk 
penerapan pembelajaran. Pendekatan ilmu ini digunakan karena obyek yang 
diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui dinamika 
hubungan para masyarakat sebagai objek pembinaan. 
c. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui 
karakteristik kejiwaan pada masyarakat di Desa Banga. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur remaja 
yang ada di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. Teknik ini 
dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan 
kompetensi untuk memberikan informasi atau data. 
 
 
41 
 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber data Primer 
Sumber data primer adalah para remaja yang ada di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yang akan memberi informasi terkait 
dengan  faktor-faktor penyebab menurunnya kualiats ibadah shalat remaja. 
Sedangkan informan di luar unsur remaja (informan ahli) adalah para orang tua 
remaja dan tokoh masyarakat yang berada di Desa Banga Kecamatan 
Mawsangka Kabupaten Buton. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian 
kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang 
ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian 
ini.  Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran 
hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian 
ini,  baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku 
atau majalah ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri 
dari data yang bersumber dari penelitian  lapangan. Sehubungan  dengan 
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penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui 
observasi, wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan 
dokumentasi, penulis jelaskan sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau obyek yang akan diteliti.3 Dalam hal ini yang 
menjadi objek penelitian adalah Penyebab menurunnya Kualitas Ibadah Shalat 
Remaja Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kupaten Buton. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.4 Dalam hal ini yang diwawancarai ialah 
seluruh unsur  masyarakat yang berpengaruh terhadap masyarakat setempat serta 
orang-orang yang dianggap kompeten untuk memberikan informasi sesuai 
dengan yang dibutuhkan.  
 
 
 
                                                          
3Rosady Ruslan, MetodePenelitian Public Relations dankomunikasi, Ed. 1 (Cet. IV; Jakarta: 
PT  Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31.  
4Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan, pemilihan, pengolahan 
dan penyimpan informasi atau juga pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan (seperti gambar, kutipan)5 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi; Daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
 Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisa 
sebagai berikut:  
                                                          
5Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 
2008. h. 247. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi 
data " kasar" yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.6 Reduksi ini 
diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil 
penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display ) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan tekait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah.7  Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang 
substantif dan mana data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara 
terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola (dalam catatan 
                                                          
6 Lihat Rosadi Ruslan, h. 28. 
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RdD, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
247. 
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teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat, dan proposal.8 
 
                                                          
8
Mile, M.B. Dan Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif,  Penerjemah Tjetjep Rohendi, 
(cet. 3; Jakarta: UI Press, 1992), h. 32. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Banga 
Desa Banga adalah salah satu Desa yang berada di kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada Tahun 1971, Desa Banga masih 
merupakan tanah pertanian yang digarap oleh masyarakat, yaitu masyarakat yang berasal dari 
Desa Wasilomata, Wambuloli, dan Desa Lasori. Pemerintah kecamatan melihat adanya 
perkembangan terutama dari segi pangan sehingga pada tahun 1978 tanah pertanian tersebut 
dibentuk menjadi sebuah desa dengan nama Desa Banga.  
Desa Banga memiliki wilayah yang terdiri dari empat dusun yaitu Dusun  Banga, 
Dusun Balano, Dusun Lakandi dan Dusun Gale, dimana masing-masing dusun tersebut 
memiliki kepala dusun yang bertugas membantu pemerintah desa dalam hal ini Kepala Desa 
untuk memantau perkembangan masyarakat Desa Banga. Dari sejak berdirinya Desa Banga 
sudah dipimpin oleh 5 (lima) orang kepala desa yang semuanya itu dipilih melalui proses 
pemilihan kepala desa oleh masyarakat Desa Banga secara langsunng dan demokratis. 
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2. Demografi 
Desa Banga merupakan salah satu desa dari 17 desa diwilayah Kecamatan 
Mawasangka, yang terletak 3 km ke arah Utara dari kota kecamatan. 
Iklim Desa Banga sebagai mana Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai 
iklim kemarau, pancaroba, dan hujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap 
masyarakat pada pola tanam dan hasil kelautan yang ada di Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton. 
3. Keadaan Sosial Penduduk 
Desa Banga mempunyai jumlah penduduk sebanyak 912 jiwa yang tersebar dalam 3 
(tiga) dusun,dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 4.1. jumlah penduduk sesuai dengan dusun/lingkungan 
NO NAMA DUSUN   JUMLAH 
JIWA 
 KEPALA 
KELUAR
GA 
  L P TOTAL  
1 
2 
3 
LAGALE 
LAKANDI 
BALANO 
120 
115 
102 
132 
123 
114 
252 
238 
216 
61 
58 
58 
4 BANGA 101 105 206 57 
 JUMLAH 438 474 912 234 
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Tabel 4.2. tingkat pendidikan 
TIDAK LULUS 
SD 
SD SMP SMA S1 
 93 56 47 38 
 
Tabel 4.3. Mata Pencarian 
PETANI DAN 
NELAYAN 
PEDAGANG PNS BURUH /PEKERJA 
48 24 15 13 
 
Tabel 4.4. Sarana / Prasarana Desa 
KANTOR 
DESA 
SANGGA
R PKK 
SEKOL
AH 
MESJI
D 
JALAN 
DESA 
JALAN 
KECAMATA
N 
KANTO
R BPD 
RUM
AH 
JABA
TAN 
DESA 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
 
 
1Bh 
 
 
10 Km 
 
 
3 Km 
 
 
1 Bh 
 
 
1 Bh 
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4. Struktur organisasi pemerintahan desa 
Skema : 
Struktur Organisasi Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Faktor-faktor yang Menyebabkan Menurunnya Kualitas Ibadah Shalat 
Remaja di Desa Banga Kecmatan Mawasangka Kabupaten Buton 
Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas ibadah shalat remaja di 
Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya Ketegasan Orang Tua Terhadap Anak atau Remaja 
Orang tua merupakan kunci utama untuk membiasakan remaja selalu 
melaksanakan shalat. Oleh karena itu kurangnya ketagasan orang tua terhadap anak 
BPD 
 
AGUS DUET 
SEKRETRIS  
 
MULYAMIN, SH 
KAUR UMUM 
 
NASIA 
KEPALA DUSUN 
BANGA 
ADNAN 
KEPALA DESA 
 
RUSANI 
KAUR PEMERINTAHAN 
 
UMAR 
KAUR PEMBANGUNAN 
 
RAHMAT 
KEPALA DUSUN 
BALANO 
LA NANGI 
KEPALA DUSUN 
LAKANDI 
ROSFITA 
KEPALA DUSUN 
GALE 
LA INU 
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bisa mempengaruhi kualitas ibadah shalat remaja khususnya di Desa Banga 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton. Hal ini seperti dikatakan oleh Nur ayudin 
yang merupakan salah seorang remaja yang ada di Desa Banga. Pada saat wawancara 
dia mengatakan bahwa kebanyakan orang tua hanya menyuruh tanpa ada ketegasan 
kepada remaja untuk melaksanakan shalat. Seharusnya lanjut dia, orang tua itu bisa 
lebih tegas untuk menyuruh remaja apalagi dalam hal melaksanakan ibadah terutama 
ibadah shalat. Jika orang tua bisa lebih tegas maka saya yakin anak-anak atau remaja 
akan mengerti dengan sendirinya bahwa sangat penting untuk melaksanakan ibadah 
shalat.1 
2. Masih Lebih Mementingkan Kepentingan Dunia 
Faktor lain yang juga bisa mempengaruhi kualitas ibadah shalat remaja di 
Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah pola pikir remaja 
yang hanya lebih mementingkan kepentingan dunia saja. Hal ini sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Suharni yang juga merupakan Remaja yang ada di Desa Banga, pada 
saat wawancara dia mengatakan kebanyakan remaja di sini (Desa Banga) sudah 
mengetahui waktunya untuk shalat tapi mereka tidak pernah menghiraukan karena 
mereka lebih mementingkan kesenangan dunia saja, misalnya lagi kumpul sama 
teman-teman yang lain sambil bermain musik, tiba-tiba terdengar suara azan yang 
menandakan sudah masuk waktu shalat namun mereka tidak menghiraukan. Yang ada 
dalam pikiran dan perasaan mereka adalah kesenangan saja, seharusnya mereka bisa 
                                                          
1
 Nur Ayudin (23 Tahun), Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton, Wawancara, Banga, 15 September 2015  
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berpikir bahwa  shalat hukumnya wajib. Apapun yang kita kerjakan jika sudah tiba 
waktu shalat maka kita harus tinggalkan sejenak pekerjaan kita untuk melaksanakan 
shalat.2 
3. Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang bisa membentuk mental dari 
anak-anak atau remaja, biasanya jika lingkungan tempat tinggal kita baik maka 
mental yang akan dihasilkan juga akan baik begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil 
penelitian saya melihat bahwa di Desa Banga merupakan Desa yang masih sangat 
kurang bimbingan penyuluhan tentang agama islam terutama pada para remaja. Hal 
ini terlihat ketika kita melaksanakan shalat di masjid, dimana yang paling dominan 
selalu melaksanakan shalat di masjid adalah dari kalangan orang-orang yang sudah 
tua saja sedangkan dari kalangan remaja hampir tidak ada.  
Merdan Edi yang juga merupakan salah satu remaja yang ada di Desa Banga 
mengatakan bahwa kebanyakan remaja di Desa Banga masih terpengaruh dengan 
keadaan lingkungan tempat tinggal sehingga mereka tidak lagi berpikir tentang 
ibadah terutama shalat. Dalam pergaulan sehari-hari para remaja lebih sering 
menghabiskan waktunya untuk berkumpul dengan teman-temannya sambil 
mengerjakan hal-hal yang tidak berguna sama sekali seperti bermain kartu, bermain 
musik dan lain-lain dengan keadaan lingkungan yang seperti ini maka akan sangat 
                                                          
2
 Suharni (24 Tahun), Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton, Wawancara, Banga, 15 September 2015 
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mempengaruhi kualitas ibadah shalat remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton.3 
4. Kurangnya Rasa Keingintahuan Remaja Tentang Pentingnya Melaksanakan 
Shalat 
Faktor lain yang menjadi penyeab menurunnya kualitas ibadah shalat remaja 
di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton adalah kurangnya rasa 
keingintahuan remaja tentang pentingnya melaksanakan shalat. Seharusnya para 
remaja bisa lebih meluangkan waktunya untuk selalu mengikuti pengajian-pengajian 
atau belajar tentang agama islam lebih banyak lagi agar bisa memahami betapa 
pentingnya kita beribadah kepada Allah SWT terutama shalat. Pada saat wawancara 
dengan Alimatun yang juga merupakan ketua Remaja Masjid di Desa Banga, dia 
mengatakan rasa keingintahuan remaja tentang agama islam itu masih sangat kurang 
hal ini dibuktikan dengan kegiatan pengajian dimana seluruh remaja yang ada di Desa 
Banga di undang untuk hadir, namun yang datang hanya sebagian kecil saja itupun 
yang bertanya tentang pentingnya beribadah dan melaksanakan shalat tidak ada, 
sementara pada saat pengajian selalu diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-
hal yang berkaitan dengan agama islam pada umumnya serta ibadah shalat pada 
khususnya. Biasanya para remaja yang datang ke pengajian bukan untuk mengikuti 
                                                          
3
 Merdan Edi (23 Tahun) Kepala Dusun di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton, Wawancara, Banga, 15 September 2015 
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pengajian tapi untuk berkumpul saja dengan teman-teman atau hanya ikut-ikutan 
sama teman-temannya.4 
C. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Peningkatan Kualitas Ibadah 
Shalat Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
Berbagai upaya atau cara yang dilakukan oleh lembaga/instansi serta para 
Penyuluh Agama untuk memberikan pelayanan yang maksimal bagi para remaja yang 
berada di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton agar para remaja 
ini dapat merasakan manfaat dari bimbingan dan penyuluhan islam yang 
dimaksudkan agar remaja dapat mengenal nilai atau norma yang berlaku di 
masyarakat. Adapun cara/ metode bimbingan penyuluhan islam dalam peningkatan 
kualitas ibadah shalat remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten 
Buton sebagai berikut : 
1. Metode ceramah 
Ceramah merupakan suatu teknik pembinaan atau bimbingan yang 
memebrikan uraian atau penjelasan secara ucapan atau lisan yang banyak diwarnai 
oleh karakteristik dan gaya bicara seorang Da’i. Dalam ceramah ini terkadang 
pembimbing dan penyuluh agama mempraktekan dengan cara simulasi. 
                                                          
4
 Alimatun  (24 Tahun) Ketua Remaja Masjid di Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton, Wawancara, Banga, 16 September 2015 
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Dalam metode ini, pembimbing dan penyuluh agama memberikan materi 
bimbingan agama kepada para remaja dengan berpedoman pada Al Qur’an dan 
Hadis.  Adapun materi ceramah atau bimbingan yang disampaikan dalam 
meningkatkan ibadah shalat pada remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton adalah tentang fiqih, aqidah, akhlak, pembacaan Al Qur’an yang 
baik dan benar, serta sejarah mengenai keislaman. 
2. Metode Dialog atau Tanya Jawab 
Dialog atau tanya jawab merupakan kegiatan bimbingan yang dilakukan 
setelah ceramah atau penyampaian secara lisan yang dilakukan oleh ustad, kegiatan 
ini merupakan program bimbingan bagi para remaja.  
Dialog atau tanya jawab yang dilakukan inibertujuan untuk menambah 
pengetahuan keagamaan para remaja misalnya tentang pemahaman ibadah shalat 
seperti mengenai bagaimana cara sujuddnya, rukunya dan lain-lain. 
Dalam dialog atau tanya jawab ini pembimbing agama meberikan kesempatan 
secara terbuka bagi para remaja untuk mengajukan pertanyaan, dengan tidak 
membatasi materi pertanyaan. Dan biasanya pertanyaan yang diajukan oleh para klien 
ini langsung dijawab ditempat bimbingan dengan tidak menunda sampai harus 
menunggu sampai minggu depan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Peningkatan Kualitas Ibadah Shalat Remaja Desa Banga Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas ibadah shalat remaja di 
Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yakni kurangnya 
ketegasan orang tua terhadap anak atau remaja, remaja masih lebih 
mementingkan kepentingan duania, pengaruh lingkungan tempat tinggal dan 
kurangnya rasa keingintahuan remaja tentang pentingnya melaksanakan shalat. 
2. Metode bimbingan penyuluhan islam dalam peningkatan kualitas ibadah shalat 
remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton yaitu dengan 
metode ceramah dan metode dialog atau tanya jawab.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya pembinaan secara intensif dan lebih maksimal kepada remaja 
yang dapat mengarahkan remaja untuk lebih memahami pentingnya beribadah 
kepada Allah SWT terutama ibadah shalat. 
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2. Dengan beberapa metode yang digunakan unntuk peningkatan kualitas ibadah 
shalat remaja diatas diharapkan dapat memberikan dampak yang baik bagi para 
remaja  sehingga bisa lebih meningkatkan lagi kualitas ibadah shalat. 
Lampiran III 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
No Nama Informan Umur Tempat/ Tanggal Wawancara Tanda Tangan 
1 Ilham Hila 16 Tahun 17 September 2015 
 
2 Jasmin 16 Tahun 17 September 2015 
 
3 Namran 18 Tahun 17 September 2015 
 
4 Sugiro 15 Tahun 19 September 2015 
 
5 Sahirun 17 Tahun 21 September 2015 
 
6 Ganirudin 17 Tahun 21 September 2015 
 
7 Pariama 14 Tahun 23 September 2015 
 
8 Suharni 18 Tahun 24 September 2015 
 
 
9 Eka Fatma 21 Tahun 24 September 2015 
 
10 Merdan Edi 21Tahun 25 September 2015 
 
11 Nur Ayudin 21 Tahun 25 September 2015 
 
12 Alimatun 24Tahun 25 September 2015 
 
 
Lampiran IV 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Apa yang menyebabkan sehingga anda tidak melaksanakan salat walaupun 
suara adzan sudah dikumandangkan ? 
2. Bagaimana sikap orang tua anda ketika melihat anda tidak mendirikan salat? 
3. Apakah orang tua anda memberikan teguran kepada anda untuk melaksanakan 
salat ? 
4. Bagaiman perasaan anda ketika waktu salat telah tiba dan apa yang anda 
kerjakan sehingga lalai dalam mendirikan salat   ? 
5. Hambatan-hambatan apa saja yang mengakibatkan anda lalai dalam 
menunaikan salat ? 
6. Apa kiat-kiat untuk mengatasi hambatan tersebut agar anda tidak lalai dalam 
menunaikan salat ? 
7. Apa yang akan anda lakukan ketika anda diajak untuk menunaikan salat ? 
8. Apa yang anda fikirkan ketika suara adzan sudah dikumandangkan ? 
9. Ketika kalian lagi berkumpul bersama-sama apakah ada diantara kalian yang 
mengingatkan bahwa waktu salat sudah masuk ? 
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